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ABSTRAKSI 
Pada percobaan ini limbah minyak goreng bekas dimanfaatkan untuk 
pembuatan sabun mandi padat dengan proses pemurnian minyak goreng bekas. 
Tujuan percobaan ini adalah menentukan konsentrasi NaOH yang harus 
ditambahkan dalam pemanfaatan limbah minyak goreng bekas sebagai bahan 
baku sabun mandi padat yang memiliki kualitas sesuai SII dalam skala 
laboratorium. Menghitung neraca massa dan neraca panas pada proses dalam 
skala home industi. Menghitung biaya produksi secara komersial dalam skala 
home industri. 
Prosedur yang digunakan adalah Pretreatment minyak goreng bekas 
yaitu; 1. Penghilangan kadar air; 2. Proses Netralisasi. ; dan proses pembuatan 
sabun mandi padat dengan variabel penambahan NaOH sebanyak : 14% , 
13.89% ,13. 79%. 13.59% ' 13."'9%' 13.29%, 13.19% ' 13.09%, 12.89%, 12.87%' 
masing masing dalam 19 gram air dan 50 gr total minyak. 
Dari hasil percobaan dan analisa hasil sabun yang dihasilkan dapat 
disimpulkan : Pembuatan sabun dapat memberikan nilai tambah terhadap minyak 
goreng bekas. Dari 10' variabel penambahan jumlah NaOH satu diantaranya 
tidak memenuhi standar SII 0155 -85 yaitu. pada penambahan NaOH sebanyak 
6. 436 gr. Sedangkan untuk variable panambahan NaOH yang lain telah 
memenuhi standar SII 0155 - 85. Berdasarkan hasil pooling terbanyak diketahui 
40 % dari mereka lebih menyukai kode sabun no. 7 dengan komposisi kadar air 
sebesar 13.542"' %. kadar FFA sebesar 5.06 %, serta pH 9. Sabun yang 
dihasilkan ramah lingkungan karena tidak membuat kulit teriritasi. Sabun yang 
dihasilkan lebih bernilai ekonomis. 
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1.1 Latar Belakang 
Minyak goreng bekas yang umumnya disebut juga dengan minyak jelantah 
adalah minyak yang digunakan berkali-kali dalam proses penggorengan hingga 
menyebabkan kerusakan baik struktur fisik maupun kimiawinya. Dari segi fisik, 
min yak jelantah cenderung berwarna coklat hingga hitam legam dan viskositasnya 
mengalami peningkatan. Dari segi kimiawi, struktur rantai asam lemaknya 
teroksidasi sehingga mempunyai sifat karsinogenik. Sifat yang khas dari minyak 
jelantah adalah baunya yang tengik karena pembentukan asam butirat selama 
proses oksidasi asam lemak menjadi bentuk-bentuk yang lebih sederhana. 
Kerusakan minyak goreng yang berlangsung selama penggorengan juga 
akan menurunkan nilai gizi dan berpengaruh terhadap mutu dan nilai bahan 
pangan yang digoreng. Bahan pangan yang digoreng dengan menggunakan 
minyak yang telah rusak akan mempunyai tekstur dan penampakan yang kurang 
menarik serta cita rasa dan bau yang kurang enak. 
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Pada tabel dibawah ini diuraikan syarat mutu sabun mandi sesuai SII : 
Tabell.l Standar sabun mandi menurut SII 0155- 85 
No Uraian Tipe I Tipe II Seperfat 
1 Kadar air (%) maks. 15 maks. 15 maks. 15 
2 Jumlah asam lemak (%) >70 64-70 > 70 
3 Alkali be bas (dihitung maks. 0,1 maks. 0,1 maks. 0,1 
sebagai NaOH) (%) 
4 Asam lemak bebas dan <2,5 <2,5 2,5-7,5 
atau lemak netral (%) 
5 Minyak mineral negatif negatif negatif 
Dalam proses pembuatan sabun k.ali ini menggunakan Cold Process 
(proses dingin) dimana pada proses ini tidak memerlukan sumber panas ekstemal 
untuk memulai saponiftkasi. Proses ini sering digunakan oleh soapers pada 
industri rumah tangga. Untuk memulai proses saponifikasi digunakan NaOH 
dengan jumlah yang tepat. Pemberian NaOH berlebih dapat menyebabk.an pH 
yang sangat tinggi dan hal tersebut dapat menyebabkan kulit iritasi. 
1.2 Rumusan Masalah 
Pada percobaan ini limbah minyak goreng bekas dimanfaatkan untuk 
pembuatan sabun mandi padat dengan proses pemumian minyak goreng bekas. 
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Jenis minyak goreng bekas yang digunakan dalam penelitian ini adalah minyak 
goreng yang terbuat dari kelapa sawit (palm oil) . 
Sehubungan dengan banyaknya minyak goreng bekas dari sisa industri 
maupun rumah tangga dalam jumlah tinggi dan menyadari adanya bahaya 
konsumsi minyak goreng bekas, maka perlu dilakukan upaya-upaya untuk 
memanfaatkan minyak goreng bekas tersebut agar tidak terbuang dan mencemari 
lingkungan. Pemanfaatan minyak goreng bekas ini dapat dilakukan dengan 
pemurnian agar dapat digunakan kembali dan digunakan sebagai bahan baku 
produk berbasis minyak seperti sabun, shampoo, dan bahan bakar diesel. 
Pada proses pemurnian yang harus dilakukan adalah membuat larutan 
NaOH 1 N kemudian memanaskan sampai suhu ± 35°C, memanaskan minyak 
goreng bekas pada suhu 60°C kemudian memasukkan larutan NaOH kedalam 
minyak goring bekas sebanyak 90 ml, mengaduk campuran hingga homogen. 
Mengendapkan campuran pada suhu kamar selama 1 x 24 jam dan menyaring 
minyak dengan kain saring untuk memisahkan kotorannya. 
Minyak kelapa sawit dan minyak kelapa adalah minyak yang sesuai untuk 
proses ini dimana minyak ini cepat sekali tersaponifikasi. Pacta proses mt 
konsentrasi NaOH yang ditambahkan sebesar 7,046 gr; 6,9457 gr; 6,8955 gr; 
6.7958 gr; 6,7952 gr; 6,6460 gr; 6,5958 gr; 6,5457 gr; 6,4460 gr dan 6,4360 gr 
dalam 19 gram air. Pemanasan dilakukan pada suhu ± 40 oc. Ketika suhu NaOH 
sama dengan suhu minyak, keduanya mulai dicampur. Minyak essential mulai 
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ditambahkan untuk memberikan kesan harum dan untuk memperkecil penetralan 
NaOH. Kemudian sabun dituangkan kedalam cetakan dan dibiarkan 
untuk beberapa hari. Sabun yang telah mengeras sudah dapat dipindahkan dari 
cetakan setelah 3 x 24 jam. 
1.3 Tujuan Percobaan 
1. Menentukan konsentrasi NaOH yang harus ditambahkan dalam 
pemanfaatan limbah minyak goreng bekas sebagai bahan baku sabun 
mandi padat yang memiliki kualitas sesuai Sll dalam skala laboratorium. 
2. Menghitung neraca massa dan neraca panas dalam proses dalam skala 
home industi. 
3. Menghitung biaya produksi secara komersial dalam skala home industri. 
1.4 Manfaat Percobaan 
1. Memberikan nilai tambah dari limbah minyak goreng bekas untuk 
dimanfaatkan sebagai sabun mandi padat. 
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11.1 Minyak G01·eng Bekas 
Minyak goreng adalah rninyak nabati yang telah dimumikan dan dapat 
digunakan sebagi bahan pangan. Minyak goreng merupakan salah satu dari 
sembilan bahan pokok yang dikonsumsi oleh seluruh lapisan masyarakat. 
Konsumsi rninyak goreng biasanya digunakan sebagai media penggoreng bahan 
pangan, penambah cita rasa, ataupun shortening yang membentuk tekstur pada 
pembuatan roti. 
(Wijana, Susinggih. dkk, "Mengolah Minyak Goreng Bekas ", Trubus Agrisarana, Surabaya, 2005) 
Minyak goreng bukan hanya sebagai media transfer panas ke makanan, 
tetapi juga sebagai makanan. Selama penggorengan sebagian minyak akan 
teradsorbsi dan masuk ke bagian luar bahan yang digoreng dan mengisi ruang 
kosong yang semula diisi oleh air. Hasil penggorengan biasanya mengandung 5-
40% minyak. Konsumsi rninyak yang rusak dapat menyebabkan berbagai 
penyakit seperti pengendapan lemak dalam pembuluh darah (artherosclerosis) 
dan penurunan nilai cema lemak. 
(Wijana, Susinggih. dkk, "Mengolah Minyak Goreng Bekas ", Trubus Agrisarana, Surabaya, 2005) 
Berdasarkan penelitian juga disebutkan kemungkinan adanya senyawa 
karsinogenik dalam rninyak yang dipanaskan, dibuktikan dari bahan pangan 
berlemak teroksidasi yang dapat mengakibatkan perturnbuhan kanker hati. 
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Kerusakan minyak goreng yang berlangsung selama penggorengan juga 
akan menurunk:an nilai gizi dan berpengaruh terhadap mutu dan nilai bahan 
pangan yang digoreng. Bahan pangan yang digoreng dengan menggunakan 
minyak yang telah rusak akan mempunyai tekstur dan penampakan yang kurang 
menarik serta cita rasa dan bau yang kurang enak. 
(Wijana, Susinggih. dkk, "Mengolah Minyak Gm·eng Bekas ", Trubus Agrisarana, Surabaya, 2005) 
Karsinogenik minyak goreng 
Minyak goreng bekas yang umurnnya disebutjuga dengan minyakjelantah 
adalah minyak yang digunakan berkali-kali dalam proses penggorengan hingga 
menyebabkan kerusakan baik struktur fisik maupun kimiawinya. Dari segi fisik , 
minyak jelantah cenderung berwarna coklat hingga hi tam legam dan viskositasnya 
mengalami peningkatan. Dari segi kimiawi, struk.1ur rantai asam lemaknya 
teroksidasi yang mempunyai sifat karsinogenik. Senyawa karsinogen merupakan 
agents yang dapat menyebabkan resiko terjangkitnya kanker. Karsinogen dapat 
masuk kedalam tubuh manusia melalui kulit paru-paru atau system pencernaan 
yang mana ak1i vitasnya dapat secara langsung atau tidak langsung menyebabkan 
kanker. 
Sehubungan dengan banyaknya minyak goreng bekas dari sisa industri 
maupun rumah tangga dalam jumlah tinggi dan menyadari adanya bahaya 
konsumsi rninyak goreng bekas, maka perlu dilakukan upaya-upaya untuk 
memanfaatkan minyak goreng bekas tersebut agar tidak terbuang dan mencemari 
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lingkungan. Pemanfaatan minyak goreng bekas ini dapat dilakukan dengan 
pemumian agar dapat digunakan kembali dan digunakan sebagai bahan baku 
produk berbasis minyak seperti sabun, shampoo, dan bahan bakar diesel. 
(Wijana, Susinggih. dkk, "Mengolah Minyak Goreng Bekas ", Trubus Agrisarana, Surabaya, 
2005) 
Pemumian merupakan tahap pertama dari proses pemanfaatan minyak 
goreng bekas, baik untuk dikonsumsi kembali maupun untuk digunakan sebagai 
bahan baku produk lain. Tujuan utama pemumian minyak goreng ini adalah 
menghilangkan rasa serta bau yang tidak enak, wama yang kurang menarik dan 
memperpanjang daya simpan sebelum digunakan kembali . Pemurnian minyak 
goreng ini meliputi 4 tahap proses yaitu, penghilang bumbu (despicing) , 
netralisasi, pemucatan (bleaching), dan penghilangan bau (deodorisasi). 
1. Penghilangan Bumbu (despicing). 
Despicing merupakan proses pengendapan dan pemisahan kotoran akibat 
bumbu dan kotoran dari bahan pangan yang bertujuan menghilangkan partikel 
halus tersuspensi atau berbentuk koloid seperti protein, karbohidrat, garam, gula 
dan bumbu rempah-rempah yang digunakan menggoreng bahan pangan tanpa 
mengurangi jumlah asam lemak bebas dalam minyak. 
2. Netralisasi 
Netralisasi merupakan proses untuk memisahkan asam lemak bebas dari 
minyak dengan mereaksikan asam lemak bebas tersebut dengan larutan basa 
PJEMJBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI lv!INYAK GORIENG BEKAS 
1W ASTE VEGJET AJBI.E OIL) 
11-4 
TUGASAKHIR 
sehingga terbentuk sabun. Proses ini juga dapat menghilangkan bahan penyebab 
warna gelap, sehingga rninyak menjadi lebih jernih. 
3. Pemucatan (bleaching) 
Pemucatan adalah usaha untuk menghilangkan zat wama alarni dan zat 
wama lain yang merupakan degradasi zat alarniah, pengaruh logam dan warna 
akibat oksidasi. 
4. Penghilangan bau (deodorisasi) 
Deodorisasi dilakukan untuk menghilangkan zat-zat yang menentukan rasa 
dan bau tidak enak pada rninyak. 
(Wijana, Susinggih. dkk, "Mengolah Minyak Goreng Bekas ", Trubus Agrisarana, Surabaya, 2005) 
11.2 Sabun 
11.2.1 Definisi sabun 
Sabun adalah garam logam alkali (biasanya garam natrium) dari 
asam-asam lemak. Sabun mengandung terutama garam C16 dan Cts, namun dapat 
juga mengandung beberapa karboksilat dengan bobot atom lebih rendah. 
(Fessenden, "Kimia Organik] '",Erlangga, Jakarta, 1992.) 
Dewasa ini sabun dibuat praltis sama dengan teknik yang digunakan pada 
zaman lampau. Lelehan lemak sapi atau lemak lain dipanaskan dengan lindi 
(natrium hidroksida) dan karenanya terhidrolisis menjadi gliserol dan garam 
natrium dari asam lemak. Dulu digunakan abu kayu (yang mengandung basa 
seperti kalium karbonat) sebagai ganti lindi (lye=larutan alkali). 
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t II 0 ( (C l C I C IH)Il 
CHO~C(CH2 ) 6CH ~ + 3 NaOH kalor CHOH 
C H 0.( (C ll ) Cll CH20H sodium stearat 
Tristearin gliserol suatu sabun 
(Fessenden, "Kimia Organik 2 ",Erlangga, Jakarta, 1992.) 
Sekali penyabunan itu telah lengkap, lapisan air yang mengandung gliserol 
dipisahkan dan gliserol dipulihkan dengan penyulingan. Gliserol digunakan 
sebagai pelembab dalam tembakau, industri farmasi dan kosmetik. (sifat 
melembabakan timbul dari gugus-gugus hidroksil yang dapat berikatan hydrogen 
dengan air dan mencegah penguapan air itu). Sabunnya dimumikan dengan 
mendidihkannya dalam air bersih untuk membuang lindi yang berlebih, NaCI, dan 
gliserol. Zat tambahan (additive) seperti batu apung, zat wama dan parfum 
kemudian ditambahkan. Sabun padat itu lalu dilelehkan dan dituang ke dalam 
suatu cetakan. 
(Fessenden, "Kimia Organik 2 ", Erlangga, Jakarta, 1992.) 
Sabun termasuk dalam kelas umum senyawa yang disebut surfaktan (dari 
kata surface active agents) , yakni senyawa yang dapat menurunkan tegangan 
permukaan air. Molekul surfaktan apa saja mengandung suatu ujung hidrofobik 
(satu rantai hidrokarbon atau lebih dan suatu ujung hidrofilik biasanya, namun 
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tidak harus, ionic). Porsi hidrokarbon dari suatu molekul surfaktan harus 
mengandung 12 atom karbon atau lebih agar efektif 
Surfal1an dapat dikelompokkan sebagai anionic, kationik, atau netral, 
berdasar pada sifat dasar gugus hidrofiliknya. Sabun dengan gugus 
karboksilatnya, adalah surfak1an anionic, "benzalkonium" klorida (N-benzil 
ammonium kuartemer klorida) yang bersifat anti bakteri adalah contoh-contoh 
surfaktan kationik. Surfak.1an netral mengandung suatu gugus seperti suatu 
karbohidrat yang dapat berikatan hydrogen dengan air. 
Surfaktan menurunkan tegangan permukaan mr dengan mematahkan 
ikatan-ikatan hydrogen pada permukaan. Mereka melakukan hal ini dengan 
menaruh kepala-kepala hidrofiliknya pada permukaan air dengan ekor-ekor 
hidrofobiknya pada permukaan air dengan ekor-ekor hidrofobiknya terentang 
menjauhi permukaan air. 
Kekurangan utama dari sabun adalah bahwa mereka mengendap dalam air 
sadah (air yang mengandung Ca2+, Mg2+, Fe3+, dan sebagainya) dan meninggalkan 
suatu residu. 
Sabun merupakan surfaktan pembersih yang digunakan untuk 
membersihkan sebagian kecil kotoran. Sabun biasanya dicetak dalam bentuk solid 
moulded, dalam bentuk batangan. Namun pada beberapa tahun mendatang 
penggunaan sabun dalam bentuk cair akan meningkat pesat, termasuk sabun yang 
diletakkan pada tempat wastafel urnurn. Sabun digunakan untuk membantu proses 
pencucian dan pembersihan. Residu sabun basah dan kotoran dibilas dengan 
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menggunakan air bersih setelah digunakan. Pada pembangunan dunia, detergen 
sintetic banyak digunakan pada usaha laundry. 
Beberapa sabun dicampur dengan menggunakan sodium atau garam 
potassium pada asam lemak dimana dapat diperoleh dari minyak atau lemak 
melalui reaksi mereka dengan alkali (seperti contohnya sodium atau patassium 
hidroxyda ) pad a suhu 80°C sampai 1 00°C dalam sebuah proses yang telah kita 
ketahui yaitu saponifikasi. Lemak dihidrolisa dalam keadaan basa, hasilnya 
berupa glycerol dan sabun kasar(mentah). Alkali digunakan untuk pembuatan 
potash yang dibuat secara sengaja dari pembakaran tumbuh-tumbuhan yang besar 
atau dari abu kayunya. 
(f:!!.!E i!ll. wikipedtaJl.r£.~.1.f:i .'I_Qt]£ ") 
Sabun dapat diperoleh dari rninyak atau lemak lainnya. Sodium tallowate, 
sebuah komposisi umum pada beberapa sabun, yang pada kenyataanya di peroleh 
dari lemak hewan. Sabun juga dapat dibuat dari rninyak tumbuhan (nabati) seperti 
minyak zaitun yang pada umurnnya digunakan untuk sabun kerajaan. 
11.2.2 Manfaat Sabun 
Kegunaan sabun ialah kemampuannya mengemulsi kotoran berminyak 
sehingga dapat dibuang dengan pembilasan. Kemampuan ini disebabkan oleh dua 
sifat sabun. Pertama, rantai hidrokarbon sebuah molekul sabun larut dalam zat 
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non polar, seperti tetesan-tetesan minyak. Kedua, ujung anion molekul sabun, 
yang tertarik pada air, ditolak oleh ujung anion molekul-molekul sabun yang 
menyembul dari tetesan minyak lain. Karena tolak-menolak antara tetes sabun 
minyak, maka minyak itu tidak dapat saling bergabung tetapi tetap tersuspensi. 
11.2.3 Proses Pembuatan Sabun. 
Gambar 2.1 Handmade soap 
Beberapa orang membuat sabun di rumah mereka masing-masing. 
Pembuatan sabun tersebut merupakan sebuah hobi dimana pembuatannya disebut 
dengan Hand made soap. Dan beberapa diantara mereka dikenal sebagai 
soapcrafter. 
( '') 
Pada saat ini proses pembuatan sabun yang menjadi sangat populer adalah 
proses dingin (cold process), dimana lemak seperti minyak zaitun direaksikan 
dengan NaOH atau KOH. Pembuat sabun kadang-kadang juga menggunakan 
metode melt and pour process , dimana pembuatan awal sabun adalah melelehkan 
dan menuangkan ke dalam cetakan sendiri. Hal ini tidak dapat dipertimbangkan 
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untuk pembuatan sabun lebih lanjut. Beberapa pembuat sabun juga mencoba 
proses-proses yang lain. seperti hot process, dan membuat sabun special seperti 
sabun glyserin. 
Pada dasamya hand made soap dibedakan dengan industrial soap, 
biasanya lemak berlebih digunakan untuk superfatting, dan pada dasamya 
gliseryn tersebut tidak dipisahkan. Sabun superlemak adalah sabun dimana terdiri 
dari lemak yang berlebih dimana lebih baik untuk kulit bila dibanding dengan 
industrial soap. Apabila pencampuran yang dilakukan tidak tepat, akan 
meninggalkan minyak pada k.Lilit si pengguna sabun tersebut. Terkadang, 
pengemulsi seperti minyak jojoba dapat ditambahkan pada trace (inti dimana 
proses saponifikasi cukup tinggi dan sabun mulai mengental). setelah minyak 
berlebih disaponifikasi, mereka kemudian didiarnkan sebagai proses akhir dari 
pembuatan sabun. 
1. Cold Process 
Proses dingin adalah suatu metode bagaimana membuat sabun 
(sapon~fikasi) yang tidak memerlukan sumber panas ekstemal untuk memulai 
proses saponifikasi. Proses ini sering digunakan oleh soapers pada industri rumah 
tangga. NaOH ataupun KOH dicampur dengan lemak untuk memulai proses 
saponifikasi. 
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Minyak nabati adalah minyak yang sesuai untuk proses ini, dimana 
minyak ini cepat sekali tersaponifikasi. Pada proses ini pemanasan dilakukan pada 
suhu ± 40 °C. 
Ketika suhu antara NaOH ataupun KOH sama dengan suhu rninyak. 
keduanya mulai dicampur. Minyak essential mulai ditambahkan untuk 
memberikan kesan harum dan untuk memperkecil proses penetralan NaOH 
atau KOH. Kemudian sabun dituangkan kedalam cetakan dan dibiarkan untuk 
beberapa hari . Sabun yang telah mengeras sudah dapat dipindahkan dari cetakan 
setelah 3 x 24 jam. Tetapi hendaknya dibiarkan beberapa minggu untuk 
menguapkan embunnya. 
Proses ini membiarkan bahan-bahan kimia untuk melakukannya sendiri, 
kerena suksesnya cold proses ini. orang perlu mengukur dengan tepat jurnlah 
NaOH atau KOH yang ditambahkan dan mengetahui saponifikasi. Pemberian 
NaOH atau KOH berlebih dapat menyebabkan pH yang sangat tinggi dan hal 
tersebut dapat menyebabkan kulit iritasi. 
2. Hot Process 
Proses panas merupakan metode tradisional cara pembuatan sabun yang 
masih digunakan soapmakers. Pada proses pemanasan rninyak dan lemak yang 
dididihkan dalam larutan NaOH ataupun KOH. Setelah saponifikasi terjadi, 
proses penyabunan dipercepat dengan penambahan larutan garam. 
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Proses ini digunakan untuk memproduksi sabun yang bebas dari lemak tak 
tersabunkan dan pengotor. Pada proses ini suhunya dijaga 90°C. 
3. Melting and Pour 
Proses pelelehan dan penuangan adalah suatu proses yang sering pula 
digunakan oleh soapmakers. Proses ini berbeda dengan cold proses atau hot 
process . Pada proses ini tidak ada pembuatan sabun secara nyata. Suatu sabun 
yang diperoleh langsung dilelehkan dan dituangkan kedalam cetakan, ramuan-
ramuan tertentu dapat ditambahkan kedalam cetakan seperti wewangian, warna, 
dan moisturizer. Pada umurnnya sabun tidak meleleh ketika dipanaskan. kecuali 
sabun gliceryn dan sabun yang terbuat dari minyak kelapa murni. 
Beberapa soapmakers lebih menyukai proses ini, karena dianggap lebih 
mudah dan mereka akan lebih mengutamakan pada penambahan estetika dalam 
pembuatan sabun. Dan mereka juga menghindari penggunaan NaOH ataupun 
KOH yang mereka anggap bahan kimiajenis ini sangat berbahaya. 
4. Rebatching 
Rebathcing merupakan suatu teknik pembuatan sabun dengan mendaur 
ulang sabun. Pada suatu rebathcor sabun yang mungkin sudah tidak terpakai atau 
sengaja dibeli, diparut atau di potong-potong sedemikian rupa dan dicampur 
dengan air untuk menghancurkan potongan-potongan sabun tersebut. Kemudian 
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dipanaskan sehingga sabun dan air menjadi homogen. Kemudian mengalirkannya 
melalui pipa-pipa untuk proses pengerasan. 
Soapmakers biasanya sering menggunakan proses ini untuk menambahkan 
unsur-unsur yang tidak bisa ditambahkan pada proses sebelurnnya. Pemilihan 
larutan sangat mempengaruhi selesainya proses ini, misalnya penambahan susu 
kering (cream) yang berguna agar sabun teras a lebih lembut. 
5. Saponifikasi 
Saponifikasi merupakan proses hydrolysis dari suatu ester untuk 
membentuk alcohol dan garam dari cuka. Saponifikasi biasanya digunakan untuk 
reaksi suatu alkali dengan suatu lemak untuk membentuk sabun. NaOH digunakan 
untuk pembuatan sabun keras. sedangkan KOH digunakan untuk pembuatan 
sabun lembut. 
Minyak nabati ataupun lemak hewan merupakan bentuk ester dalam wujud 
triyglycerols. Alkali memecah ester, mengikat dan melepaskan zat asam yang 
mengandung lemak dan glycerol. Penyabunan ini bisa dipercepat dengan NaCI. 
Sifat- sifat sabun 
Sifat - sifat dari sabun yang dihasilkan ditentukan oleh jumlah, komposisi 
dan panjang rantai dari komposisi asam lemak yang digunakan. Dua sifat sabun 
yang paling penting yaitu kekerasan dan kelarutan. 
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Menurut kekerasan sabun dapat dibagi menjadi 2 jenis, yaitu: 
a. Hard Soap (sabun keras) 
Sabun ini berasal dari radikal Natrium dan mempunyai sifat cukup keras. 
Pada umurnnya sabun jenis ini dipergunakan untuk keperluan rumah 
tangga. 
b. Soft Soap (sabun lunak) 
Sabun ini berasal dari radikal Kalium dan mempunyru sifat lunak. 
Umurnnya digunakan sebagai sabun kecantikan. 
(Ullmann 's, "Encyclopedia of industrial chemistry volume 33" Wiley- VCH) 
11.2.4 Bahan Pembuatan Sabun 
1. Lemak dan rninyak 
Lemak dan minyak yang dapat dimakan (edible fat). dihasilkan oleh alam. 
yang dapat bersumber dari bahan nabati atau hewani. Dalam tanaman atau 
hewan, minyak dan lemak dapat diklasifikasikan berdasarkan sumbemya, 
sebagai berik.-ut: 
a Bersumber dari tanaman 
Biji-bijian palawija: minyak jagung, biji kapas, kacang, rape seed, 
wijen. kedelai. bunga matahari. 
Kulit buah tanaman tahunan : minyak zaitun dan kelapa sawit. 
Biji-bijian dari tanaman tahunan : kelapa coklat inti sawit. 
babassu,cohune dan sejenisnya. 
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b. Bersumber dari hewani 
Susu hewan peliharaan 
Daging hewan peliharaan : lemak sapid an turunannya oleostearin, 
oleo oil dari oleo stock. lemak babi. dan mutton tallow. 
Hasil !aut : rninyak ikan sardine, menhaden dan sejenisnya, dan 
minyak ikan paus. 
(Ketaren, "Minyak dan Lemak Pangan", Universitas Indonesia, Jakarta, 1986.) 
Komposisi atau jenis asam lemak dan sifat fisika-kimia tiap jenis berbeda-
beda, dan hal ini disebabkan oleh perbedaan sumber, iklim, keadaan tempat 
tumbuh dan pengolahan. 
Adapun perbedaan urnurn antara lemak nabati dan hewani adalah: 
Lemak hewani mengandung kolesterol sedangkan lemak nabati 
mengandung fitosterol 
Kadar asam lemak tidak jenuh dalam lemak hewani lebih kecil dari 
lemak nabati 
Minyak goreng bekas disebut juga rninyak jelantah yang masih 
mempunyai kandungan-kandungan minyak nabati atau hewani apabila diproses 
secara lanjut proses ini biasanya disebut dengan reprocessmg yang dapat 
digunakan sebagai bahan baku pembuatan sabun. 
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Komposisi rata-rata triglycerides dalam palm oil 
Tabel 2.1 komposisi rata-rata triglycerides dalam palm oil 
no Komponen BM % Berat Rumus Ololekul 
1 Tripalmitat glycerida 806 34 Cs1H9s06 
2 Trimiristat glycerida 722 1.8 C4sHs606 
3 Tristearat glycerida 890 4.2 Cs7H11006 
4 Trioleat glycerida 884 42 Cs1H10406 
5 Trilinoleat glycerida 878 9 Cs1H9s06 
(Ketaren, "Mmyak dan Lemak Pangan", Untversitas Indonesia, Jakarta, 1986.) 
Komposisi rata-rata Fatty acid dalam palm oil 
Tabel 2.2 komposisi rata-rata Fatty acid dalam palm oil 
no Komponen BM % Berat Rumus molekul 
1 Asam palmitat 256 34 c16H3202 
2 Asam miristat 228 2.3 C14Hzs02 
3 Asam stearat 284 4 C1sH3602 
4 Asam oleat 282 46.5 C1sH3402 
5 Asam linoleat 280 12.5 C1sH3zOz 
(Ketaren, "Mmyak dan Lemak Pangan", Untversitas Indonesia, Jakarta, 1986.) 
Properti rata-rata Fatty acid dalam sabun 
Tabel 2.3 fungsi dari masing-masing fatty acid dalam sabun 
No Fatty acid Pro_l!_erties 
I Asam lauric Hard bar, cleansing, fluffy lather 
2 Asam linoleat Conditioning 
3 Asam miristat Hard bar, cleansing, fluffy lather 
4 Asam oleat Conditioning 
5 Asam palmitat Hard bar, stable lather 
6 Asam rinoleat Conditioning, fluffy stable lather 
7 Asam stearat Hard bar, stable lather 
(www. "Made your own rec1pe soap. com ") 
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2. Sodium Hidroksida (NaOH) 
Natrium hidroksida (NaOH) atau soda api berupa kristal padat berwama 
putih. Penambahan NaOH dalam pembuatan sabun harus tepat, karena apabila 
terlalu banyak dapat memberi pengaruh negatif yaitu iritasi terhadap kulit. 
Sedangkan hila terlalu sedikit maka sabun yang dihasilkan akan mengandung 
asam lemak bebas tinggi yang dapat mengganggu proses emulsi sabun dan 
kotoran. 
3. Parfum 
Gambar 2.2 parfum dalam pembuatan sabun 
Parfum merupakan bahan yang ditambahkan dalam suatu produk 
kosmetika dengan tujuan untuk menutupi bau yang tidak enak dari bahan lain dan 
untuk memberikan wangi yang menyenangkan terhadap pemakainya. Jumlah 
yang ditambahkan tergantung selera tetapi biasanya 0,05 - 2 % untuk campuran 
sa bun. 
(Wijana, Susinggih. dkk, "Mengolah Minyak Goreng Bekas", Trubus Agrisarana, Surabaya, 2005.) 
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11.3 Aromateraphy 
11.3.1 Definisi Aromateraphy 
Aromateraphy adalah istilah modern untuk praktik yang sudah dilakukan 
ribuan tahun yang lalu. Seperti yang dilakukan orang Mesir kuno saat mandi, 
pijat, dan mengurapi orang mati, secara tidak sadar kita juga melakukan 
aromateraphy ketika menghadiri pemakaman atau menjalani upacara adat 
pernikahan. 
(www. Hanyawanilacom) 
11.3.2 Sejarah Aromateraphy 
Aromateraphy sebenarnya sudah dikenal bangsa dengan peradaban yang 
sangat maju pada zaman dahulu, yaitu oleh bangsa Mesir, Yunani, dan Romawi 
kuno. Pada peradaban ketiga bangsa ini, telah dikenal minyak aroma, kini disebut 
minyak atsiri. Mereka mengambil sendiri sari dari tumbuhan-tumbuhan ini untuk 
mengobati berbagai penyakit, mulai dari rasa nyeri, sakit kepala, gangguan 
pencernaan, hingga untuk pijat, dan mandi. 
Di dunia Barat, pengobatan dengan aromateraphy sudah mendapat tempat 
di kalangan ilmuwan sejak tahun 1930-an. Berdasarkan penelitian, berbagai 
minyak aroma dari bunga-bungaan dan kayu-kayuan memang memiliki sifat 
terapeutis dan psikoterapeutis. 
("Pikiran Rakyat ", minggu, 11 juni 2006) 
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Ketika itu tentu belurn ada antiseptik untuk membasmi kuman. 
Hippocrates, yang sekarang dikenal sebagai Bapak Kedokteran Modem, 
menggunakan mandi aromateraphy dan penyemprotan wewangian untuk 
membebaskan Athena dari wabah penyakit. Sarna dengan Yunani kuno, ahli fisika 
Mesir kuno menggunakan minyak dengan keharuman tertentu untuk pengobatan, 
wangi-wangian, mengurapi jenazah, dan meningkatkan gairah. 
Nenek moyang kita juga sudah mengenal praktik aromateraphy. Ini bisa 
dirasakan pada waktu melayat orang meninggal. Ruangan di sekitar rumah duka 
akan dipenuhi keharuman. 
Namun, kebiasaan menggunakan wewangian aromateraphy ini mulai 
ditinggalkan ketika ditemukan antiseptik yang membunuh kuman dengan cepat 
dan murah. Baru pada tahun 1928 penggunaan aromateraphy dipopulerkan oleh 
Rene Maurice Gattefosse di Prancis. 
(www. Hanyawanita.com) 
11.3.3 Manfaat Aromateraphy 
Aromateraphy digunakan untuk rileksasi dan pengobatan. Bahkan pada 
perang dunia II minyak essensial untuk aromateraphy ini digunakan untuk 
pengobatan karena pada zaman itu sulit memperoleh antibiotika. Minyak esensial 
ketika itu digunakan secara internal, yaitu diminum atau dimasukkan ke organ 
tubuh. 
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Istilah Aromateraphy yang sekarang digemari karena kesadaran efek 
samping pemakaian obat kimia yaitu sebagai suatu cara penyembuhan kesehatan 
dengan menggunakan bahan alamiah berupa minyak esensial dari tetumbuhan. 
Penyembuhan dengan aromateraphy ini merupakan tindakan ho/istik internal dan 
ekstemal atau tidak hanya mengobati gejala yang tampak 
Dengan pendekatan ho/istik, pengobatan terhadap individu satu tidak akan 
sama dengan yang lain. Aromaterahy merupakan bagian dari kedokteran 
naturopati sebagai kesadaran kembali ke alam karena timbulnya efek samping 
penggunaan obat sintetis. Empat sifat yang tercakup dalam pengobatan 
naturopati: pertama, bersifat noninvasif alias tidak mencederai tubuh manusia 
seperti ketika dioperasi. Kedua, menggunakan bahan alami. Ketiga, cinta 
lingkungan dalam tubuh sendiri dengan memelihara jasad renik berguna bagi 
badan. Keempat, sangat individual. 
Aromateraphy merupakan pengobatan dengan menggunakan kekuatan dari 
tumbuhan (life force of plant). Maksudnya, aromaterahy ini menggunakan 
minyak esensial yang mengandung zat yang digunakan tumbuhan untuk 
mempertahankan diri terhadap serangan dari luar, misalnya hama atau serangga. 
Zat tersebut tidak lain adalah hormon nabati. 
Di Inggris, aromateraphy dengan menggunakan minyak esensial ini sudah 
digunakan di sebuah rumah bersalin, mulai dari untuk sterilisasi sampai 
membantu proses kelahiran. Efek minyak esensial yang mampu menembus kulit 
paling dalam membawa orang menyadari manfaat aromateraphy untuk 
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memelihara kecantikan. Minyak esensial juga mampu meningkatkan pergantian, 
kekencangan, menambah kelembaban, mengurangi,mengurangi timbunan cairan 
atau selulit yang cukup mengganggu kecantikan kulit, serta melancarkan sirkulasi 
darah. 
(www. Hanyawanita.com) 
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BABIII 
METODOLOGIPERCOBAAN 
ill.l Tahapan Pelaksaanan 
1. Persiapan bahan baku 
2. Persiapan peralatan 
3. Persiapan tern pat pelaksanaan 
4. Penimbangan bahan 
5. Pretreatment min yak goreng bekas 
a. Penghilangan kadar air 
b. Netralisasi 
6. Pembuatan sabun mandi padat dengan variable penambahan NaOH yang 
ditambahkan. 
7. Analisa kualitas sabun. 
a. Kadar Air 
b. Jumlah Asam Lemak 
c. Minyak Mineral 
d. pH 
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111.2 Bahan dan Peralatan yang digunakan 
III.2.1 Bahan yang digunakan 
1. Bahan yang digunakan untuk pretreatment minyak goreng bekas 
a. Larutan NaOH 1 N 
2. Bahan yang digunakan untuk pembuatan sabun 
a. Minyak goreng bekas 
b. NaOH 
c. Parfum 
d. Avocado oil 
3. Bahan yang digunakan untuk analisa kualitas sabun 
a. Etanol 96% 
b. HCI 
c. KOH 
d. Phenolptalein 
e. Metilin orange 
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111.2.2 Peralatan yang digunakan 
Tabel 3.1 peralatan yang digunakan 
No Alat Keteran~an 
I. Beaker glass Laboratorium 
2 Spatula Laboratorium 
3 Peruanas elektrik Laboratorium 
4 Cetakan sabun Pribadi 
5 Gelas ukur Laboratorium 
6 Labu ukur Laboratorium 
7 Filter Pribadi 
8 Oven Laboratorium 
9 Erlenmeyer Laboratorium 
10 Thermometer Laboratorium 
II Biuret Laboratorium 
12 Statip+klemholder Laboratorium 
13 Pipet tetes Laboratorium 
14 Pipet volume Laboratorium 
15 Timbangan analitik Laboratorium 
16 Corong pemisah Laboratorium 
17 Stirrer Laboratorium 
18 Pendingin tegak Laboratorium 
ID.3 P.ru~J" P.embuatao ,, . 
Ill.3.1 Pretreatment minyak goreng bekas 
l. ·Penghilan,gan kadar air 
a. ~~iapkan minyak goreng bekas yang akan dimurnikan sebanyak 
BOO m!. 
b. Memasukkan min yak goreng bekas kedalam wadah (dam!~) 
c. Memanaskan minyak goreng bekas pada subp ~..OSf:: .ielama ± l5 
men it 
: P' a a 
PEMBUATAN SABUN AROMATE'RAPHY DARI MINYAK GORENG BEK:'AS 
(WASTE VEGETABLE OID 
0 TUGAS AKHIR Ill-4 
2. Proses Netralisasi 
a. Membuat larutan NaOH 1 N 
b. Memanaskan minyak goreng bekas pada suhu 60°C 
c. Memanaskan larutan NaOH sampai suhu ±35°C 
d. Memasukkan larutan NaOH l N sebanyak 90 rnl 
e. Mengaduk campuran dengan stirrer selama 60 menit pada suhu ± 
f. Mengendapkan campuran pada suhu kamar selama 6 jam 
g. Menyaring minyak dengan kain saring untuk mernisahkan kotoran. 
III.3.2 Pembuatan Sabun Mandi Padat 
1. Membuat larutan NaOH sebanyak : 
7,046 gr - 6.7958 gr - 6,5958 gr - 6,4360 gr 
6.9457 gr - 6,7952 gr - 6,5457 gr 
6,8955 gr - 6,6460 gr - 6,4460 gr 
Masing masing dalam 19 gram air. 
2. Mnyiapkan rninyak goreng hasil netralisasi pada suhu kamar. 
3. Memanaskan larutan NaOH sampai suhu ± 35°C 
4. Memasukkan larutan NaOH ke dalam rninyak goreng. 
5. Mengaduk campuran perlahan-lahan dengan menggunakan spatula 
sampai mengental ± 10 menit (70 rpm) 
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6. Memasukkan essential oil aromateraphy (1.5 ml essential oil per 
1 00 gr rninyak) ke dalam campuran dan mengaduk selama 5 menit. 
7. Memasukkan larutan sabun yang telah mengental ke dalam cetakan 
sabun dan menutup dengan plastik. 
8. Mendiamkan selama 3 x 24 jam agar memadat. 
III.3.3 Analisa kualitas sabun. 
Cara uji mutu dan kualitas sabun mandi berdasarkan SII 0155 - 85 
1. Persiapan uji contoh 
Contoh sabun yang telah jadi dipotong-potong halus dan ditempatkan 
dalam cawan porselin yang ditutup dengan plastik untuk menghindari 
kemungkinan menguapnya air. 
2. Kadar Air 
a. Menimbang dengan teliti ± 4 gr contoh sabun yang telah dipotong 
- potong halus. 
b. Memanaskan dalam lemari pengenng (oven) pada suhu 105°C 
selama 2 jam. 
c. Menghitung kadar air dengan rumus 
Wl - W2 
Kadar air = xl OCYio 
w 
Dimana: Wl = berat contoh + botol timbang (gram) 
W2 = berat contoh setelah pengeringan (gram) 
W = berat contoh (gram) 
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3. Asam lemak bebas 
a. Menimbang dengan teliti ± 5 gr contoh sabun dan memasukkan ke 
dalam Etanol 96 % pada erlenmeyer, menambahkan batu didih, dan 
memasang pendingin tegak kemudian memanasi agar cepat larut di 
atas pemanas elektrik, mendidihkan selama 30 menit pada suhu 
Apabila larutan tidak bersifat alkalis (tidak berwarna merah), 
larutan dinetralkan dengan KOH 0.1 N dalam Etanol 96 %, sampai 
timbul warna merah yang tahan sampai 15 detik. 
b. Menghitung kadar asam lemak bebas dengan rumus 
VxNx0.205 
Kadar asam lemak bebas = x1 00% 
w 
Dimana: V = KOH 0.1 N (rnl) 
N = normalitas KOH yang dipergunakan 
W = berat contoh (gram) 
205 = berat setara asam laurat 
Bila contoh sabun mengandung banyak bagian yang tidak larut, 
agar tidak menggangu saring terlebih dahulu sebelum titrasi 
dilakukan. 
c. Apabila larutan tersebut di atas temyata bersifat basa, maka yang 
diperiksa bukan asam lemak bebas tetapi alkali bebas dengan 
penitrannya menggunakan HCI 0.1 N dalam Etanol 96 % dari buret 
sampai warna merah hilang . 
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d. Menghitung kadar alkali bebas dengan rumus 
Kadar alkali bebas = VxNx0.04 xlOO% 
contoh 
Dimana : V = HCl (ml) 
N = normalitas HCl 
40 = berat setara N aOH 
4. Minyak mineral 
III-7 
a Memasukkan ± 5 gr contoh sabun ke dalam Erlenmeyer dan 
menambahkan air kemudian memanaskan agar larut. 
b. Menetesi metilin orange sebanyak 3 tetes. 
c. Menambahkan HCl 10% berlebih sehingga penunjuk metilin 
orange berwarna merah dan seluruh asam lemak, lemak netral dan 
bagian yang tidak mungkin dapat tersabunkan akan mernisah 
dilapisan atas. 
d. Memasukkan ke dalam corong pemisah dan lapisan atr 
dikeluarkan. 
e. Pipet 0.3 mllapisan lemak, menambahkan 5 ml KOH 0,5 N dalam 
etanol 96%, memanaskan sampai reaksi penyabunan sempuma 
menggunkan Erlenmeyer dan mendidihkan selama dua menit di 
atas pemanas elel..rtrik. 
f. Jika terjadi kekeruhan berarti minyak mineral dinyatakan positif. 
Jika larutan tetap jemih berarti minyak mineral dinyatakan 
negative (kurang dari 0.05 %). 
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111.4 Tempat Pelaksanaan 
l. Laboratorium Pengolahan Limbah Industri kirnia D3 T.Kimia ITS 
Surabaya 
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111.5 Jadwal Pelaksanaan 
Table 3.2 jadwal pelaksanaan tugas akhir 
SCHEDULE 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE VEGETABLE OIL) 
D3 T.KIMIA ITS SURABA Y A 
2006 
No Riset Peri ode 
Februari Maret April Mei Juni Juli 
2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 
1 Persiapan dan Menentukan Judul 
2 Studi Literatur 
3 Pengajuan Proposal 
4 Pereneanaao biaya, persiapan 
tempat, persia pan alat dan 
persiapan baban baku 
5 Pembuatan sabun sesuai variable 
dan uji kualitas 
6 Analisa data, pembabasan dan 
kesimpulan 
7 Membuat laporan 
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BABIV 
BASIL PERCOBAAN DAN ANALISIS DATA 
IV .1 Hasil Percobaan 
IV.l.l Hasil Uji Kualitas Bahan Baku 
a. Analisa Waste Vegetable oil 
• Kadar Air rata-rata yang didapat : 1.904% 
• FF A rata-rata yang didapat : 2.19 % 
b. Analisa Waste Vegetable oil setelah netralisasi 
• Kadar Air rata-rata yang didapat : 0.2438% 
• FF A rata-rata yang didapat : 0.65 % 
c. Analisa Avocado oil 
• Kadar Air rata-rata yang didapat : 15.5% 
• FF A rata-rata yang didapat : 2.4 % 
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IV.l.2 Hasil Uji Kualitas hasil sabun 
Tabel 4.1 Analisa kadar air (%) hasil sabun dengan variable penarnbahan jurnlah 
NaOH. 
No wvo Avocado NaOH Water Essent % Kadar 
(gr) oil (gr) (gr) (gr) (gr) ru.r 
1 7.046 5.0662 
2 6.9457 5.5309 
3 6.8955 7.8294 
4 6.7958 8.9576 
5 6.7952 10.3075 49.5 0.5 19 1.5 
6 6.6460 11.97655 
7 6.5958 13.4524 
8 6.5457 14.22555 
9 6.4460 14.9923 
10 6.436 16.59675 
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Table 4.2 Analisa Asam lemak bebas(%) basil sabun dengan variable penambahan 
jumlah NaOH. 
No wvo Avocado NaOH Water Essent % Kadar 
(gr) oil (gr) (gr) (gr) (gr) FFA 
1 7.046 1.41 
2 6.9457 1.87 
3 6.8955 2.11 
4 6.7958 2.57 
5 6.7952 3 
49.5 0.5 19 1.5 
6 6.6460 3.65 
7 6.5958 5.06 
8 6.5457 5.88 
9 6.4460 7.25 
10 6.436 7.37 
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Tabel4.3 Analisa pH hasil sabun dengan variable penambahanjurnlah NaOH. 
No wvo Avocado NaOH Water Essent pH 
(gr) oil (gr) (gr) (gr) (gr) 
1 7.046 
10 
2 6.9457 
10 
3 6.8955 
10 
4 6.7958 
10 
5 6.7952 
49.5 0.5 19 1.5 10 
6 6.6460 
10 
7 6.5958 
9 
8 6.5457 
9 
9 6.4460 
8 
10 6.436 
8 
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Table 4.4 Analisa minyak mineral hasil sabun dengan variable penambahan 
jumlah NaOH. 
No wvo Avocado NaOH Water Essent Minyak mineral 
(gr) oil (gr) (gr) (gr) (g!:) 
1 7.046 
Negative 
2 6.9457 
Negative 
3 6.8955 
Negative 
4 6.7958 
Ne_gative 
5 6.7952 
49.5 0.5 19 1.5 Negative 
6 6.6460 
Negative 
7 6.5958 
Negative 
8 6.5457 
N~ative 
9 6.4460 
1- - Negative 
10 6.436 
N~ative 
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Table 4.5 Poling hasil sabun berdasarkan kondisi fisik sabun 
Kode Komposisi hasil sabun Hasil poling 
sabun Kadar Air(%) Kadar FF A(%) pH 
1 5.0662 1.41 10 3% 
2 5.5309 1.87 10 12% 
3 7.8294 2.11 10 5% 
4 8.9576 2.57 10 6% 
5 10.3075 3 10 15% 
6 11.97655 3.65 10 8% 
7 13.4524 5.06 9 40% 
8 14.22555 5.88 9 5% 
9 14.9923 7.25 8 3% 
10 16.59675 7.37 8 3% 
Total hasil poling(%) 100% 
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IV.2 Analisis Data dan Pembahasan 
Pembuatan sabun dalam penelitian ini yaitu tentang penentuan kondisi 
optimum penambahan NaOH dalam proses pembuatan sabun yang mengacu pada 
SII 0155-85 , yang dilakukan dengan proses dingin dengan reaksi dasar 
saponifikasi campuran rninyak goreng bekas (waste vegetable oi!) dan avocado oil 
oleh larutan NaOH. 
Penentuan kondisi optimum NaOH dilakukan terlebih dahulu sehingga 
hasil yang diperoleh selanjutnya dipergunakan dalam penentuan pH Pembuatan 
sabun untuk kondisi optimum NaOH dilakukan dengan memvariasikan 
penambahan NaOH dari 6.4360 gr sampai dengan 7.046 gr yang dilarutkan dalam 
aquadest masing-masing 19 gr. Lama waktu pemadatan dihitung dalam 3x24 jam. 
Perlak."Uan penambahan NaOH tersebut ditujukan untuk mengetahui mutu sabun 
yang dihasilkan sesuai dengan standar SII 0155-85. 
Proses yang digunakan pada pembuatan sabun ini adalah proses dingin 
(cold process) dimana suhu minyak yang digunakan adalah ± 40 °C dan suhu 
larutan NaOH ± 37 °C atau suhu minyak hampir sama dengan suhu larutan NaOH. 
Hal ini ditujukan untuk mendapatkan kondisi optimum dari proses saponifikasi 
pada proses dingin. Pengadukan yang dilakukan dengan perlahan-lahan selama ± 
10 menit bertujuan agar proses saponifikasi berjalan dengan sempuma. Apabila 
pengadukan dilalmkan dengan kecepatan tinggi pada proses dingin ini maka 
proses saponifikasi akan berlangsung cepat namun adonan sabun kurang homogen 
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dan akan mempengaruhi tekstur dan pemadatan sabun sehingga hasil yang dicapai 
kurang baik. 
Sabun yang dihasilkan kemudian dianalisa dengan analisa kadar air (%), 
FF A (%), pH, dan minyak mineral kemudian hasil analisa dibandingkan dengan 
SII 0155-85. 
IV.2.1 Analisa kadar air 
Sabun yang dihasilkan dalam berbagai variable larutan NaOH setelah 
pemadatan 3x24 jam selanjutnya dianalisa % kadar airnya dengan menggunakan 
metode cawan terbuka. Dan didapat data-data seperti pada table 4.1. Dari rata-rata 
% kadar air yang dianalisa bila dibandingkan dengan SII 0155-85 untuk % kadar 
air dengan beberapa variable penambahan NaOH telah sesuai dimana pada SII 
0155-85 untuk % kadar air disebutkan nilai maksimal yaitu 15 %.hasil tersebut 
ditunjukkan pula dalam bentuk grafik antara variable penambahan NaOH 
terhadap % kadar air sabun. 
Dari data analisa yang didapat bila dibandingkan dengan SII 0155-85 
untuk % kadar air yang telah memenuhi standar SII 0155-85 adalah variable 
penambahan NaOH sebanyak 6.4460 gr sampai 7.046 gr yaitu dengan kadar air 
5.0062 % sampai dengan 14.9923. sedangkan pada variable penambahan NaOH 
6.436 gr tidak memenuhi standar SII 0155-85 karena kadar air yang didapat 
berdasarkan percobaan adalah sebesar 16.59675%. 
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Gambar 4.1 Hubungan antara penambahan NaOH terhadap Kadar air(%) pada 
uji kualitas sabun 
Grafik diatas menunjukkan pada penambahan NaOH 6.4460 gr sampai 7.046 gr 
mengalami penurunan, terlihat dengan semakin banyak penambahan NaOH akan 
menurunkan kadar air (%) sabun karena NaOH yang terlarut semakin pekat 
daripada penambahan NaOH dengan jumlah sedikit. Hal ini akan menaikkan 
konsentrasi NaOH sehingga mempengaruhi proses cepatnya pemadatan sabun 
mandi. Dari basil percobaan yang dilakukan juga diketahui bahwa semakin besar 
jumlah NaOH yang ditambahkan maka sabun mandi akan menjadi lebih padat 
daripada sabun mandi dengan penambahanjumlah NaOH yang sedikit. 
IV.2.2 Analisa FFA (%) 
Analisa FFA (Free Fatty Acid) ditujukan untuk mengetahui seberapa besar 
jumlah (%) ketengikan yang ditimbulkan oleh minyak sebagai bahan baku sabun. 
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Sabun diuji dan dianalisa kandungan FFAnya berdasarkan penambahan variable 
NaOH. Data- data untuk FFA (%) dapat dilihat pada table 4.2. Dari data-data 
tersebut bila dibandingkan dengan SII 0155-85 untuk FFA (%) telah sesuai 
dimana dinyatakan dalam SII 0155-85 nilai maksimum untuk FFA (%) yaitu 7.5 
%. Hal tersebut ditunjukkan pula pada grafik 4.2. 
8 l 
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Gambar 4.2 Hubungan antara penambahan NaOH terhadap FFA (%) pada uji 
kualitas sabun 
Pada grafik diatas dapat diketahui pada variable penambahan NaOH dari 
6.436 gr sampai dengan 7.406 gr semakin menurun. Semakin besar variable 
penambahan NaOH maka akan menurunkan kadar FFA (%) dalam sabun mandi. 
Karena NaOH akan bereaksi dengan minyak dan akan menurunkan beberapa 
persen FF A diantaranya. Besarnya kadar FF A dalam sabun mandi akan san gat 
mempengaruhi aroma dari sabun mandi terse but, dengan kadar FF A yang semakin 
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besar ketengikan dalam sabun juga semakin besar sehingga orang menjadi enggan 
untuk menggunakannya. Hal ini juga sangat mempengaruhi nilai jual dari sabun 
mandi tersebut. 
IV.2.3 Analisa pH 
Analisa pH pada sabun bertujuan untuk mengetahui nilai kebasaan atau 
keasaman suatu sabun mandi yang dihasilkan. pH sabun yang beredar dipasaran 
berkisar antara 7-10. Dengan variable penambahan NaOH dapat diketahui nilai 
pH suatu sabun. Semakin banyak penambahan jumlah NaOH maka sabun yang 
dihasilkan akan semakin basa. Nilai pH yang semakin besar pada sabun akan 
membuat kulit iritasi dan terasa gatal, hal ini dikarenakan sifat dari NaOH yaitu 
korosif dan dapat membuat kulit iritasi, terasa gatal, dan rasa terbakar. Pada SII 
0155-85 tidak dijelaskan nilai maksimum ataupun nilai minimum untuk pH. 
Variable penambahan NaOH terhadap pH juga ditunjukkan pada grafik 4.3. 
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Gambar 4.3 Hubungan antara penambahan NaOH terhadap pH pada uji 
kualitas sabun 
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Pada grafik ditunjukkan dengan semakin besar jumlah penambahan NaOH 
maka semakin besar pula nilai pH suatu sabun. Hal ini dipengaruhi oleh 
konsentrasi penambahan NaOH pada sabun. 
IV.2.4 Analisa minyak mineral 
Analisa minyak mineral dilakukan pada sabun yang dihasilkan. Minyak 
mineral tidak mungkin dapat disabunkan seperti halnya asam lemak bebas dan 
lemak netral, sehingga meskipun sudah disabunkan dengan alkali berlebihan akan 
tetap sebagai minyak dan pada penambahan air akan terjadi emulsi antara air dan 
minyak yang ditandai dengan adanya kekeruhan. Data- data yang diperoleh dapat 
dilihat pada table 4.1 0. Pada SII 0155-85 dijelaskan bahwa sabun yang memenuhi 
standar harus mempunyai minyak mineral negative. Dari data-data yang diperoleh 
pada variable penambahan NaOH menyatakan minyak mineral negative. 
IV.2.4 Analisa sabun terbaik berdasarkan basil pooling. 
Pooling ditentukan berdasarkan pada kekerasan sabun, bau sabun, textur 
sabun, dan pembusaan. Berdasarkan percobaan dapat diketahui bahwa 
p~nambahan jumlah NaOH sangat berpengaruh terhadap kondisi fisik suatu 
s.abun. Penambahan jumlah NaOH yang terlalu banyak akan membuat 
pestbent\lkan ~4P, menjadi keras dengan prosentase kadar air yang kecil, namun 
ketengikan yan& ~~~~t semakin berkurang yang diketahui dengan kadar FF A 
yang semakin ~~il puta, dan pH yang didapat akan bertambah basa yang akan 
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mengakibatkan kulit terasa kering dan mengakibatkan iritasi. Begitu pula 
sebaliknya penambahan jumlah NaOH yang terlalu sedikit akan membuat 
pembentukan sabun menjadi lembek sehingga pemakainnya kurang ekonomis, 
namun ketengikan yang didapat semakin tajam, dan pH semakin kecil. Hasil 
pooling tersebut dapat ditunjukkan pada grafik 4.4 
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Gambar 4.4 Hubungan antara penambahan NaOH terhadap prosentase 
hasil pooling kondisi fisik sabun mandi. 
Terhadap 10 contoh sabun dilakukan uji fisik performance sabun kepada 
mahasiswa dan warga Gebang. Dari 10 contoh sabun yang di ujikan dapat 
diketahui berdasarkan hasil poling terbanyak 40 % dari mereka lebih menyukai 
kode sabun no.7. Dimana komposisi sabun utuk kode no.7 ini adalah mempunyai 
prosentase kadar air sebesar 13.4524 %, sedangkan kadar FFA 5.06 %, dan 
mempunyai pH 9 serta minyak mineral negative. Dari hasil pooling tersebut 
untuk sabun kode no.7 ini telah sesuai dengan standar SII 0155-85. 
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5.1. Neraca Massa 
Skala rumah tangga (home industry) 
Bahan Baku = 150 kg/hari 
Basis waktu = 1 hari 
Satuan = kg 
5 .1.1. Neraca Massa Dewatering Tank 
Massa Masuk (Kg) Massa Keluar (Kg) 
Aliran 1 Aliran 2 
Tryglycerida : H20 2,856 
a. Trypalmitat Glycerida 61,859 Aliran3 
b. Trymyristat Glycerida 2,5895 Tryglycerida : 
c. Trystearat Glycerida 6,0421 a Trypalrnitat Glycerida 61,859 
d. Tryoleat Glycerida 60,421 b. Trymyristat Glycerida 2,5895 
e. Trylinoleat Glycerida 12,947 c. Trystearat Glycerida 6,0421 
Free Fatty Acid (FF A) : d. Tryoleat Glycerida 60,421 
a. Asam Palrnitat 1,4126 e. Trylinoleat Glycerida 12,947 
b. Asam Myristat 0,0591 Free Fatty Acid (FF A) : 
c. Asam Stearat 0,138 a. Asam Palrnitat 1,4126 
d. Asam Oleat 1,3797 b. Asam Myristat 0,0591 
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e. Asam Linoleat 0,2957 c. Asam Stearat 0,138 
d. Asam Oleat 1,3797 
H20 2,856 e. Asam Linoleat 0,2957 
Total 150 Total 150 
5.1.2. Neraca Massa Tangki Netralisasi 
Massa Masuk (Kg) Massa Keluar (Kg) 
Aliran 4 Aliran 6 
Tryglycerida : 1. Tryglycerida : 
a. Trypalmitat Glycerida 61 ,859 a. Trypalmitat Glycerida 61 ,1754 
b. Trymyristat Glycerida 2,5895 b. Trymyristat Glycerida 2,5631 
c. Trystearat Glycerida 6,0421 c. Trystearat Glycerida 5,9897 
d. Tryoleat Glycerida 60,421 d. Tryoleat Glycerida 59,7584 
e. Trylinoleat Glycerida 12,947 e. Trylinoleat Glycerida 12,8188 
FFA: Sabun: 
a. Asam Palmitat 1,4126 a. Sodium palmitat 0,6397 
b. Asam Myristat 0,0591 b. Sodium myristat 0,0269 
c. Asam Stearat 0,138 c. Sodium stearat 0,0624 
d. Asarn Oleat 1,3797 d. Sodium oleat 0,6229 
e. Asam Linoleat 0,2957 e. Sodium linoleat 0,1332 
Total Glycerin yang terbentuk 0,15646 
2. FFA: 
a. Asam Palmitat 
b. Asam Myristat 0,4096 
c. Asarn Stearat 0,0176 
d. Asam Oleat 0,0426 
e. Asam Linoleat 0,04089 
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Sabun : 0,0882 
a SodiumPalmitat 1,0787 
b. Sodium Myristat 0,0456 
c. Sodium S tearat 0,10404 
d. Sodium Oleat 1,0488 
e. Sodium Linoleat 0,22499 
Aliran 5 Total HzO yang terbentuk 17,1127 
NaOH 0,6783 NaOH sisa 0,1304 
HzO 16,958 
Total 164,78 Total 164,78 
5.1.3. Neraca Massa Tangki Pembuatan Sabun Mandi Padat 
Massa Masuk (Kg) Massa Keluar (Kg) 
Aliran 7 Aliran 9 
1. wvo 1. wvo 
Tryglycerida : Tryglycerida : 
a. Trypalmitat Glycerida 61,1754 a. Trypalmitat Glycerida 3,0587 
b. TrymyristatGlycerida 2,5631 b. Trymyristat Glycerida 0,12635 
c. Trystearat Glycerida 5,9897 c. Trystearat Glycerida 0,29815 
d. Tryoleat Glycerida 59,7584 d. Tryoleat Glycerida 2,98792 
e. Trylinoleat Glycerida 12,8188 e. Trylinoleat Glycerida 0,64094 
FFA: Sabun : 
a. Asam Palmitat 0,4096 a. Sodium palmitat 60,13557 
b. Asam Myristat 0,0176 b. Sodium myristat 2,49375 
c. Asam Stearat 0,0426 c. Sodium stearat 5,84307 
d. Asam Oleat 0,04089 d. Sodium oleat 58,56864 
e. Asam Linoleat 0,0882 e. Sodium linoleat 12,56622 
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2. Avocado Oil FFA: 
Tryglycerida : a. Asam Palmitat 0 
a. Trypalmitat Glycerida 0,232618 b. Asaro Myristat 0 
I b. Trystearat Glycerida 0,017894 c. Asam Stearat 0 
c. TryoleatGiycerida 0,84697 d. Asaro Oleat 0 
d. Trylinoleat Glycerida 0,095433 e. Asam Linoleat 0 
FFA: Sabun: 
a. Asaro Palmitat 0,006305 a. Sodium Palrnitat 0,278 
b. Asaro Stearat 0,000485 b. Sodium Myristat 0,01175 
c. Asam Oleat 0,022958 c. Sodium Stearat 0,027234 
d. Asaro Linoleat 0,002587 d. Sodium Oleat 0,27056 
e. Sodium Linoleat 0,05738 
H20 0,225 
2. Avocado Oil 
Tryglycerida : 
a Trypalrnitat Glycerida 0,011647 
b. Trystearat Glycerida 0,00089 
c. Tryoleat Glycerida 0,042344 
d. Trylinoleat Glycerida 0,004785 
Sabun: 
a. Sodium palmitat 0,228975 
b. Sodium stearat 0,017442 
c. Sodium oleat 0,283001 
d. Sodium linoleat 0,093816 
FFA: 
a. Asaro Palmitat 0 
b. Asam Stearat 0 
c. Asaro Oleat 0 
d. Asaro Linoleat 0 
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Aliran 8 Sabun : 
NaOH 19,88 a. Sodium Palmitat 0,00695 
H20 55,59 b. Sodium Stearat 0,00052 
I Parfum 4,571 c. Sodium Oleat 0,024624 
d. Sodium Linoleat 0,00279 
Total H20 yang terbentuk 55,854 
Total glycerin 14,8297 
NaOH sisa 0,44362 
3. Parfum 4,571 
Total 224,39 Total 224,39 
5.2. Neraca Panas 
Skala home industri 
Bahan baku = 150 kg /hari 
Basis waktu = 1 hari 
Satuan panas = kcal 
S uhu reference 
5 .2.1. Neraca Panas Tangk:i Dewatering 
Masuk (kcal) Keluar (K cal) 
~ Hfeed 385.221 ~ Hproduk 5564.11 
~HLPG 7148.4875 Q uapH20 1575.043 
Q loss 394.5566 
Total 7533.7096 Total 7533.7096 
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5.2.2. Neraca Panas Tangki Netralisasi 
Masuk (kcal) Keluar (kcal) 
11H Feed 2596.585 ~H Produk 3185 
~HNaOH 14.65 Q loss 4400.355 
~HH20 762.12 
~H Reaksi -2286.103951 
~HLPG 6498.625 
Total 7585.355 total 7585.355 
5.2.3. Neraca Panas Tangki Pembuatan Sabun 
Masuk (kcal) Keluar (kcal) 
~ H Feed masuk 726.839 ~ H Bahan keluar 1245.356 
· ~ HNaOH 47.712 Q loss 9847.638 
~HH20 557.42 
~ H Reaksi 9761.023 
Total 11092.994 Total 11092.994 
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Analisis anggaran biaya sabun mandi padat. 
Skala home industi 
Kapasitas 4. 900 kg I bulan 
Operasi : 25 hari I bulan ( 1 kali produksi per hari; 25 kali produksi per bulan ) 
• Untuk minyak goreng bekas sebanyak 150 kg dibutuhkan : 
a. NaOH untuk netralisasi = 0.6783 kg 
b. NaOH untuk pembuatan sabun = 19.88 kg 
Total NaOH dibutuhkan = 20.5583 kg= 21 kg 
c. Parfum = 4.571 kg 
d. Avocado oil = 1.45025 kg 
e. Packaging = 224.39 /kg 
= 2243.9 I 100 gr 
1. Modal Investasi 
a. Tangki penampung minyak goreng bekas (500 It) = Rp 500.000,-
b. Tangki netralisasi (200 It) = Rp 1.500.000,-
c. Tangki pembuatan sabun mandi (250 It) = Rp 2.000.000,-
b. a soap crusher = Rp 6.000.000,-
c. lnstalasi listrik dan air = Rp 1.000.000,-
d. Lahan = Rp 30.000.000,-
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e. Gedung operasi 
e. Lain - lain 
2. Biaya produksi 
a. Biaya Tetap (dihitung per tahun) 
• Penyusutan Alat 
~ Tangki penampung minyak goreng bekas 
V- Vs 
n 
~ Tangki netralisasi 
V- Vs 
n 
500.000 
5 
1.500.000 
5 
~ Tangki pembuatan sabun mandi 
V- Vs 
n 
~ A soap crusher 
• PBB 
V- Vs 
n 
2.000.000 
5 
6.000.000 
10 
NB : V = harga awal peralatan total 
V s = harga akhir peralatan total 
n = wa1.1u tahun 
VI- 2 
= Rp 75.000.000,-
= Rp 1.000.000,-
- --- + 
= Rp 117.000.000,-
= Rp 100.000,-
= Rp 300.000,-
= Rp 400.000,-
= Rp 600.000,-
= Rp 1.000.000,-
---- + 
= Rp 2.400.000,-
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b. Biaya tidak tetap (dihitung per bulan) 
• Minyak Goreng Bekas (150 x Rp 1.000,-) 
25 X Rp 150.000,- = Rp 3.750.000,-
• NaOH (1 kg= Rp 2.100,-) 
25 X 21 kg X Rp 2.100,- = Rp 1.102.500,-
• Parfum (1 rnl = Rp 100,-) 
25 x 4571 gr x Rp 100,- = Rp 11.427.500,-
• Avocado Oil ( 1rnl = Rp 150,-) 
25 x 1450 gr x Rp 150,- = Rp 5.437.500,-
• Gaji karyawan ( 3 orang; @ Rp 750.000,- I bulan) 
3 X Rp 750.000,- = Rp 2.250.000,-
• Packaging (I pes (100 gr))= Rp.lO ,-
25 X 2243.9 X Rp 10 = Rp 560.975,-
• Utilitas = Rp 1.000.000,-
• Maintenance peralatan = Rp 1.000.000 ,-
• Lain -lain = Rp 1.000.000,-
+ 
Rp 27.528.475,-
Biaya produksi total = Rp 2.400.000,- + 27.528.475,- = Rp 29.928.475,-
3. Harga Pokok Produksi 
Satu kali produksi dihasilkan sabun seberat 224 kg I hari 
Jurnlah produksi per bulan = 25 x 224 kg = 5600 kg 
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Harga pokok = Biaya Produksi Total 
Jumlah produk per bulan 
VI- 4 
= Rp 29.928.475,-
5600 (kg) 
= Rp 5344.4,- I kg 
Hargajual = Rp 15.000,- I kg atau Rp 1500,-/lOOgr 
(* Harga jual sabun mandi padat paduan antara Palm Oil dan Avocado Oil di 
pasaran adalah Rp 4.500,- I 100 gr) 
Hasil penjualan per bulan = 5600 x Rp 15.000,- = Rp 84.000.000,-
Keuntungan per bulan : 
Rp 84.000.000,- - Rp 29.928.475,- = Rp 54.071.525,-
4. Pertimbangan Usaha 
a. Break Even Point (BEP) 
BEP Produksi = Biaya produksi total = Rp 29.928.475,-
Harga Jual Rp 15.000 
= 1995, 2 
Artinya titik impas usaha tercapai pada saat produksi mencapai 1995, 2 I kg. 
BEP Harga = Biaya produksi total 
Jurnlah produksi per bulan 
= Rp 29.928.475,-
Rp 5.600 
= 5344.4,-
Artinya titik impas usaha tercapai pada tingkat hargajual sabun mandi 5344.4,-/kg 
b. Benefit Cost Ratio 
Benefit Cost Ratio = Keuntungan 
Biaya produksi total 
= Rp 54.071.525,-
Rp 29.928.475,-
Rp 1,81,-
Artinya setiap Rp 1,- yang dikeluarkan diperoleh keuntungan sebesar Rp 1 ,81 ,-
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c. Return Of Investment (ROI) 
Keuntungan bersih 
Modal Investasi 
VI- 5 
Rp 54.071.525.- X 100% 
Rp 117.000.000,-
0.46% 
Artinya produksi bulan pertama modal yang di investasikan telah kembali 0.46%. 
d. Payback Period 
Payback Period = Biaya produksi total x 25 hari 
Total pendapatan 
Rp 29.928.475,-x 25 
Rp 54.071.525,-
13.84 
Artinya seluruh biaya investasi telah kern bali pada produksi hari ke 14. 
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BAB VII 
KESIMPULAN 
Dari hasil percobaan dan analisa hasil sabun yang dihasilkan dapat disimpulkan : 
1. Pembuatan sabun dapat memberikan nilai tambah terhadap minyak goreng 
bekas. 
2. Dari 10 variabel penambahan jumlah NaOH satu diantaranya tidak 
memenuhi standar SII 0155 -85 yaitu pada penambahan NaOH sebanyak 
6.436 gr. Sedangkan untuk variable panambahan NaOH yang lain telah 
memenuhi standar SII 0155- 85. 
3. Berdasarkan hasil pooling terbanyak diketahui 40 % dari mereka lebih 
menyukai kode sabun no. 7 dengan komposisi kadar air sebesar 13 .5424 
%, kadar FF A sebesar 5. 06 %, serta pH 9. 
4. Sabun yang dihasilkan ramah lingkungan karena tidak membuat kulit 
teriritasi . 
5. Sabun yang dihasilkan lebih bernilai ekonomis. 
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APPENDIKSA 
NERACA MASSA 
Skala rumah tangga (home industry) 
Bahan Baku = 150 kg/hari 
Basis waktu = 1 hari 
Satuan = kg 
Komposisi Minyak Goreng Bekas (diketahui komposisi rata-rata Palm Oil) 
1. Tryglycerida 95,906% 
a. Trypalmitat Glycerida 43% 
b. Trymyristat Glycerida 1,8 % 
c. Trystearat Glycerida 4,2 % 
d. Tryoleat Glycerida 42 % 
c. Trylinoleat Glycerida 9 % 
2. Free Fatty Acid (FFA) 2,19 % ( dari percobaan) 
a. Asam Palmitat 43% 
b. Asam Mvristat 1,8% 
c. As am S tearat 4,2 % 
d. Asam Oleat 42% 
e. Asam Linoleat 9% 
3. HzO 1,904% (dari percobaan) 
(Ketaren ... Pengantar Minyak dan Lemak Pangan": hal 253 - 255) 
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•!• TANGKI DEWATERING 
Mempunyai fungsi untuk menghilangkan H20 pada minyak goreng bekas. 
Kondisi operasi 
P = atmosfer 
Dalam min yak goreng bekas terdapat H20 = 1,904 % berat minyak goreng 
bekas. 
Aliran 3 
TANGKI DEWATERING 
Aliran 1 Aliran 2 
Aliran 1 
Komposisi bahan masuk Dewatering Tank : 
1. Tryglycerida % berat X minyak goreng bekas 
95,906 X 150 
143,859 kg 
a. Trypalmitat Glycerida ( Cs1H9s06) 
% berat X Tryglycerida 
43% X 143,859 
61 ,859 kg 
b. Trymyristat Glycerida ( C4sHs606 ) 
1,8% X 143,859 
2,5859 kg 
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c. Trystearat Glycerida ( Cs7Huo06 ) 
4,2% X 143,859 
6,0421 kg 
d. Tryoleat Glycerida ( Cs7Hto406) 
42% X 143,859 
60,421 kg 
e. Trylinoleat Glycerida ( Cs1H9s06 ) 
9% X 143,859 
12.947 kg 
2. Free Fatty Acid (FF A) % berat X minyak goreng bekas 
2,19% X 150 
3,285 kg 
a. Asam Palmitat ( C16H320 2 ) 
43% X 3,285 
1,4126 kg 
b. Asam Myristat ( C 14H2s0 2 ) 
1,8% X 3,285 
0,0591 kg 
c. Asam Stearat ( C1 sH360 2 ) 
4,2% X 3,285 
0,138 kg 
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d, Asam Oleat ( C1sH340 2 ) 
42% X 3,285 
1,3797 kg 
e, Asam Linoleat ( C1sH320 2 ) 
9% X 3,285 
0,2957 kg 
3, H20 % berat X minyak goreng bekas 
1,904 X 150 
2,856 kg 
Total aliran I 143,859 + 3,285 + 2,856 
150 kg 
Aliran 2 
% bera1 X minyak goreng bekas 
1,904 X 150 
2,856 kg 
Total aliran 2 2,856 kg 
Ali•·an 3 
Komposisi bahan keluar Dewatering Tank : 
1, Tryglycerida % berat X minyak goreng bekas 
95,906% X 
' 
150 
143,859 kg 
PEMBUATAN SABUN AROMA TIERAPHY DARI Iv1INY AK GOJRJENG BJEKAS 
fWASTE VEGETABLE OlD 
0 APPENDIKS A-5 
TU6ASAKHIR 
a. Trypalmitat Glycerida ( Cs1H9s06) 
% berat X Trygl yceri da 
43% X 143,859 
61 ,859 kg 
b. Trymyristat Glycerida ( C4sHs606) 
1,8% X 143,859 
2,5859 kg 
c. Trystearat Glycerida ( Cs7H1w06 ) 
4,2% X 143,859 
6,0421 kg 
d. Tryoleat Glycerida ( Cs7Hw406 ) 
42% X 143,859 
60,421 kg 
e. Trylinoleat Glycerida ( Cs1H9s06) 
9% X 143,859 
12,947 kg 
2. Free Fatty Acid (FF A) % berat X minyak goreng bekas 
2,19% X 150 
3,285 kg 
PJEMBUATAN SABUN AROMATIERAPHY DARI MINYAK. GORENG BEKAS 
fi1'ASTE VEGETABLE OlD 
0 APPENDIKS A-6 
TUtiAS AKHIR 
a. Asam Palmi tat ( C 16H320 2 ) 
43% X 3,285 
1,4126 kg 
b. Asam Myristat ( C1 4H2s0 2 ) 
1,8% X 3,285 
0,0591 kg 
C. As am Stearat ( C 1sH360 2 ) 
4,2% X 3,285 
0,138 kg 
d. Asam Oleat ( C1 sH340 2 ) 
42% X 3,285 
1,3797 kg 
e. Asam Linoleat ( C1sH320 2 ) 
9% X 3,285 
0,2957 kg 
Total aliran 3 147,144 kg 
Total aliran 2 + aliran 3 2,856 + 147,144 150 kg 
PEMBUA 'fAN SABUN AROMA llRAPHY DARI MINY AK GORENG BEKAS 
fWASTE VEGETABLE OlD 
APPENDIKS A-7 
TUGAS AKHIR 
Neraca Massa Dewatering Tank 
Massa Masuk (Kg) Massa Keluar (Kg) 
Aliran 1 Aliran 2 
Tryglycerida : H20 2,856 
a. Trypalmitat Glycerida 61,859 
b. Trymyristat Glycerida 2,5895 Aliran 3 
c. Trystearat Glycerida 6,0421 Tryglycerida : 
d. Tryoleat Glycerida 60,421 a. Trypalmitat Glycerida 61,859 
e. Trylinoleat Glycerida 12,947 b. Trymyristat Glycerida 2,5895 
Free Fatty Acid (FFA): c. Trystearat Glycerida 6,0421 
a. Asam Palmitat 1,4126 d. Tryoleat Glycerida 60,421 
b. Asam Myristat 0,0591 e. Trylinoleat Glycerida 12,947 
c. Asam Stearat 0,138 Free Fatty Acid (FF A) : 
d. Asam Oleat 1,3797 a. Asam Palmitat 1,4126 
e. Asam Linoleat 0,2957 b. Asam Myristat 0,0591 
H20 2,856 c. Asam Stearat 0,138 
d. Asam Oleat 1,3797 
e. Asam Linoleat 0,2957 
Total 150 Total 150 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARl MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-8 
TUGAS AKHIR 
•:• T ANGKI NETRALISASI 
Tangki netralisasi berfungsi untuk mengurang1 kadar FF A, mengubah FF A 
menjadi soap stock dan gliserin. 
Kondisi operasi 
P = atmosfer 
W aktu reaksi 1 jam 
Dalam min yak goreng bekas terdapat FF A = 2, 19 % berat 
Ffa tidak bereaksi (hasil percobaan) = 0,64% berat 
Aliran 5 
T ANGKI NETRALISASI 
Aliran 4 Aliran 6 
Aliran 4 
Komposisi bahan masuk Tangki Netralisasi : 
1. Tryglycerida % berat X minyak goreng bekas 
95,906 X 150 
143,859 kg 
% berat X Tryglycerida 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-9 
TUGAS AKHIR 
43 X 143,859 
61,859 kg 
1,8 X 143,859 
2,5859 kg 
4,2 X 143,859 
6,0421 kg 
42 X 143,859 
60,421 kg 
9 X 143,859 
= 12,947 kg 
2. Free Fatty Acid (FF A) % berat X minyak goreng bekas 
2,19 X 150 
3,285 kg 
43 X 3,285 
1,4126 kg 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-10 
TUGAS AKHIR 
1,8 X 3,285 
= 0,0591 kg 
4,2 X 3,285 
0,138 kg 
42 X 3,285 
1,3797 kg 
9 X 3,285 
0,2957 kg 
Total aliran 4 Tryglycerida + FFA 
143,86 + 3,285 
147,144 kg 
Aliran 5 
Larutan NaOH 1 N 
Hasil perhitungan penambahan NaOH 
Massa minyak goreng bekas 147,144 kg 
NaOH yang dibutuhkan : 
= Massa min yak goreng bekas x kadar FF A x 0,142 kg 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-ll 
TUGAS AKHIR 
147,144 X 2,19% X 0,142 
0,4576 kg 
NaOH excess massa minyak goreng bekas x kadar excess 
147,144 X 0,15% 
0,2207 kg 
Total NaOH yang dibutuhkan 0,4576 + 0,2207 
0,6783 kg 
Larutan NaOH yang digunakan adalah 1 N 
Grek NaOH = gmol NaOH sehingga 1 N NaOH = 1 M 
BeratNaOH M x V x BMNaOH 
1 X 50 X 40 
2000 gram = 2 kg 
Jumlah larutan NaOH 1 N yang dibutuhkan = 
Total NaOH yang dibutuhkan x volume larutan NaOH 1 N yang dibuat 
Massa NaOH 1 N yang dibuat 
0,678304 X 50 
2 
16,958 liter 
Jadi untuk menetralisasi minyak goreng bekas 147,14 kg dengan kadar FFA 
2,19% maka diperlukan sebanyak 0,016958liter larutan NaOH 1 N. 
Massa NaOH 1 N sebanyak 0,016958 liter adalah: 
Grek NaOH = gmol NaOH sehingga 1 N NaOH = 1 M 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-12 
TUGAS AKHIR 
BeratNaOH M x V x BMNaOH 
1 X 16,9576 X 40 
678,3 gram = 0,6783 kg 
Larutan NaOH yang ditambahkan untuk netralisasi minyak goreng bekas terdiri 
dari NaOH 0,6783 kg 
16,958 liter 
Aliran 6 
1. Tryglycerida 
BM Trypalmitat 806 BMNaOH 40 
BM Sodium Trypalmitat 278 BM Glycerin 92 
Jumlah mula - mula % berat X Tryglycerida total 
43 X 143,86 
61 ,8598 kg 
0,0767 mol 
yang bereaksi % berat x Trypalmitat mula-mula 
X 0,0767 
0,000767 mol 
Tryglycerida sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,0767 0,000767 
0,0759 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-13 
TUGAS AKHIR 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM SodiumTrypalmitat 
0,000767 X 278 
0,6379 kg 
Glycerin yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Glycerin 
0,000767 X 92 
0,0706 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,000767 X 40 
0,0921 kg 
BM Trymyristat 722 BMNaOH 40 
BM Sodium Trymyristat 250 BM Glycerin 92 
Jumlah mula- mula % berat X Tryglycerida total 
1,8 X 143,86 
2,5895 kg 
0,003587 mol 
yang bereaksi % berat X Trymyristat mula-mula 
1 X 0,003587 
0,00003587 mol 
Tryglycerida sisa Jumlah mula- mula yang bereaksi 
0,003587 0,00003587 
0,00355 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-14 
TUGAS AKHIR 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM SodiumTrymyristat 
0,00003587 X 250 
0,0269 kg 
Glycerin yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Glycerin 
0,00003587 X 92 
0,0033 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,00003587 X 40 
0,0042 kg 
BM Trystearat 890 BMNaOH 40 
BM Sodium Trystearat 306 BM Glycerin 92 
Jumlah mula- mula % berat X Tryglycerida total 
4,2 X 143,86 
6,04208 kg 
0,0068 mol 
yang bereaksi % berat X Trystearat mula-mula 
1 X 0,0068 
0,000068 mol 
Tryglycerida sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,0068 0,000068 
0,00673 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-15 
TUGAS AKHIR 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Trystearat 
0,000068 X 306 
0,0624 kg 
Glycerin yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Glycerin 
0,000068 X 92 
= 0,00626 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,000068 X 40 
= 0,00816 kg 
BM Tryoleat 884 BMNaOH 40 
BM Sodium Tryoleat 304 BM Glycerin 92 
Jumlah mula - mula % berat X Tryglycerida total 
= 42 X 143,86 
60,4208 kg 
0,0683 mol 
yang bereaksi % berat x Tryoleat mula-mula 
1 X 0,0683 
0,000683 mol 
Tryglycerida sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,0683 0,000683 
0,0676 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-16 
TUGAS AKHIR 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Tryoleat 
0,000683 X 304 
0,6229 kg 
Glycerin yang terbentuk = jumlah mol bereaksi x BM Glycerin 
0,000683 X 92 
0,0628 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,000683 X 40 
= 0,0819 kg 
BM Trylinoleat 878 BMNaOH 40 
BM Sodium Trylinoleat 302 BM Glycerin 92 
Jumlah mula- mula % berat X Tryglycerida total 
9 X 143,86 
12,9473 kg 
0,0147 mol 
yang bereaksi % berat x Trylinoleat mula-mula 
1 X 0,0147 
0,000147 mol 
Tryglycerida sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,0147 0,000147 
0,0146 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-17 
TUGAS AKHIR 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Trylinoleat 
0,000147 X 302 
0,1332 kg 
Glycerin yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Glycerin 
0,000147 X 92 
0,0135 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,000147 X 40 
= 0,01764 kg 
Total NaOH yang dibutuhkan = 0,0921 + 0,0042 + 0,00816 + 0,0819 + 0,01764 
0,204 kg 
Total glycerin yang terbentuk = 0,0706 + 0,0033 + 0,00626 + 0,0628 + 0,0135 
0,15646 kg 
2. FFA 
BM Asam Palmitat 256 BMNaOH 40 
BM Sodium Palmitat 278 BMH20 18 
Jumlah mula- mula % berat X FFA total 
43 X 3,285 
1,4126 kg 
0,0055 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-18 
TUGAS AKHIR 
yang bereaksi % berat x Palmitat mula-mula 
70,32 X 0,0055 
0,0039 mol 
FFA sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,0055 0,0039 
0,0016 mol 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Palmitat 
0,0039 X 278 
1,0787 kg 
H20 yang terbentuk jumlah mol bereaksi x 
0,0039 X 18 
0,0698 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,0039 X 40 
0,1552kg 
BM Asam Myristat 228 BMNaOH 40 
BM Sodium Myristat 18 
Jumlah mula - mula % berat X FFA total 
1,8 X 3,285 
0,0591 kg 
0,00026 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-19 
TUGAS AKHIR 
yang bereaksi % berat x Myristat mula-mula 
70,32 X 0,00026 
0,0002 mol 
FFA sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,00026 0,0002 
0,00007 mol 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Myristat 
0,0002 X 250 
0,0456 kg 
H20 yang terbentuk jumlah mol bereaksi x 
0,0002 X 18 
0,0033 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,0002 X 40 
0,0073 kg 
BM Asam Stearat 284 BMNaOH 40 
BM Sodium Stearat 306 BMHzO 18 
Jumlah mula - mula % berat X FFA total 
4,2 X 3,285 
0,138 kg 
0,00049 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-20 
TUGAS AKHIR 
yang bereaksi % berat x Stearat mula-mula 
70,32 X 0,00049 
0,00034 mol 
FFA sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,00049 0,00034 
0,00015 mol 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Stearat 
0,00034 X 306 
0,10404 kg 
H20 yang terbentuk jumlah mol bereaksi x 
0,00034 X 18 
0,0061 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,00034 X 40 
0,0136 kg 
BM Asam Oleat 282 BMNaOH 40 
BM Sodium Oleat 304 BMH20 18 
Jumlah mula - mula % berat X FFA total 
42 X 3,285 
1,3797 kg 
0,0049 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-21 
TUGAS AKHIR 
yang bereaksi % berat x Oleat mula-mula 
70,32 X 0,0049 mol 
0,00345 mol 
FFA sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,0049 mol 0,00345 
0,00145 mol 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Oleat 
0,00345 X 304 
1,0488 kg 
H20 yang terbentuk jumlah mol bereaksi x 
0,00345 X 18 
0,0621 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,00345 X 40 
0,138 kg 
BM Asam Linoleat 280 BMNaOH 40 
BM Sodium Linoleat 18 
Jumlah mula - mula % berat X FFA total 
9 X 3,285 
0,2957 kg 
0,00106 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARl MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-22 
TUGAS AKHIR 
yang bereaksi % berat x Linoleat mula-mula 
70,32 X 0,00106 
= 0,000745 mol 
FFA sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,00106 mol 0,000745 
0,000315 mol 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Linoleat 
0,000745 X 302 
0,22499 kg 
H20 yang terbentuk jumlah mol bereaksi x 
0,000745 X 18 
0,01341 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,000745 X 40 
0,0298 kg 
Total NaOH yang dibutuhkan = 0,1552 + 0,0073 + 0,0136 + 0,138 + 0,0298 
0,3439 kg 
NaOH sisa 0,6783 - (0,204 + 0,3439) 
0,1304 kg 
Total H20 yang terbentuk = 0,0698 + 0,0033 + 0,0061 + 0,0621 + 0,01341 + 
16,958 
= 17,1127 kg 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-23 
TUGAS AKHIR 
Neraca Massa Tangki Netralisasi 
Massa Masuk (Kg) Massa Keluar (Kg) 
Aliran 4 Aliran 6 
Tryglycerida : 1. Tryglycerida : 
a. Trypalmitat Glycerida 61,859 a. Trypalmita Glycerida 61,1754 
b. Trymyrista Glycerida 2,5895 b. Trymyristat Glycerida 2,5631 
c. Trystearat Glycerida 6,0421 c. Trystearat Glycerida 5,9897 
d. Tryoleat Glycerida 60,421 d. Tryoleat Glycerida 59,7584 
e. Trylinoleat Glycerida 12,947 e. Trylinoleat Glycerida 12,8188 
FFA: Sabun: 
a. Asam Palmitat 1,4126 a. Sodium Trypalmitat 0,6397 
b. Asam Myristat 0,0591 b. Sodium Trymyristat 0,0269 
c. Asam Stearat 0,138 c. Sodium Trystearat 0,0624 
d. Asam Oleat 1,3797 d. Sodium Tryoleat 0,6229 
e. Asam Linoleat 0,2957 e. Sodium Trylinoleat 0,1332 
Total Glycerin yang 0,15646 
terbentuk 
2. FFA: 
a. Asam Palmitat 0,4096 
b. Asam Myristat 0,0176 
Aliran 5 c. Asam Stearat 0,0426 
NaOH 0,6783 d. Asam Oleat 0,04089 
H20 16,958 e. Asam Linoleat 0,0882 
Sabun: 
a. SodiumPalmitat 1,0787 
b. Sodium Myristat 0,0456 
c. Sodium Stearat 0,10404 
d. Sodium Oleat 1,0488 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
-
APPENDIKS A-24 
TUGAS AKHIR 
e. Sodium Linoleat 0,22499 
Total H20 yang 17,1127 
terbentuk 
NaOH sisa 0,1304 
Total 164,78 Total 164,78 
•!• TANGKI PEMBUATAN SABUN MANDl PADAT 
Tangki ini berfungsi untuk mencampur dan mereaksikan NaOH, air dan minyak. 
Kondisi operasi Tminyak = 45°C 
Tlarutan NaOH = 35°C 
P = atmosfer 
W aktu reaksi 10 menit 
Untuk sabun mandi variabel 5 : 
Minyak goreng bekas = 144,84 kg NaOH = 19,74358 kg 
Avocado Oil = 1,45 kg H20 = 55,2064 kg 
Aliran 8 
Aliran 7 .-------_L_'----- -----, Aliran 9 
TANGKI PEMBUATAN 
SABUN MANDl PADAT 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-25 
TUGAS AKHIR 
Aliran 7 
Komposisi bahan masuk tangki 
1. Tryglycerida : 
a. Trypalmitat Glycerida 61,1754 kg 
b. Trymyristat Glycerida 2,5631 kg 
c. Trystearat Glycerida 5,9897 kg 
d. Tryoleat Glycerida 59,7584 kg 
e. Trylinoleat Glycerida 12,8188 kg 
Free Fatty Acid (FF A) : 
a. Asam Palmitat 0,4096 kg 
b. Asam Myristat 0,0176 kg 
c. Asam Stearat 0,0426 kg 
d. Asam Oleat 0,04089 kg 
e. Asam Linoleat 0,0882 kg 
2. Avocado Oil 
Tryglycerida % berat X Avocado Oil 
82,27 X 1,45 
1,192915 kg 
19,5 X 1,192915 
0,232618 kg 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-26 
TUGAS AKHIR 
1,5 X 1,192915 
0,017894 kg 
71 X 1,192915 
0,84697 kg 
8 X 1,192915 
0,095433 kg 
FFA % berat X Avocado Oil 
2,23 X 1,45 
0,032335 kg 
19,5 X 0,032335 
0,006305 kg 
1,5 X 0,032335 
0,000485 kg 
71 X 0,032335 
0,022958 kg 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-27 
TUGAS AKHIR 
8 X 0,032335 
= 0,002587 kg 
% berat X Avocado Oil 
15,5 X 1,45 
0,22475 kg 
4. Parfum 4,571 kg 
Aliran 8 
Penambahan larutan NaOH 
Jumlah NaOH yang ditambahakan untuk minyak goreng bekas 
= Berat minyak goreng bekas x SAP value 
144,83 X 0,136 
19,697 kg 
Jumlah NaOH yang ditambahakan untuk Avocado Oil 
Be rat Avocado Oil X SAP value 
1,45 X 0,126 
0,1827kg 
H20 yang dibutuhkan total berat minyak X 0,38 
146,284 X 0,38 
55,588 kg 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-28 
TUGAS AKHIR 
Total NaOH ditambahakan min yak + Avocado oil 
19,697 + 0,1827 
19,88 kg 
Aliran 9 
Adonan Sabun 
1. Minyak Goreng Bekas 
Tryglycerida 
BM Trypalmitat 806 BMNaOH 40 
BM Sodium Trypalmitat 278 BM Glycerin 92 
Jumlah mula- mula % berat X Tryglycerida total 
43 X 142,3054 
61 ,1913 kg 
0,0759 mol 
yang bereaksi % berat x Trypalmitat mula-mula 
95 X 0,0759 
0.072105 mol 
Tryglycerida sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,0759 0.072105 
0.003795 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-29 
TUGAS AKHIR 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM SodiumTrypalmitat 
0.072105 X 278 
60.13557 kg 
Glycerin yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Glycerin 
0.072105 X 92 
6.63366 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0.072105 X 40 
806526 kg 
BM Trymyristat 722 BMNaOH 40 
BM Sodium Trymyristat 250 BM Glycerin 92 
Jumlah mula - mula % berat X Tryglycerida total 
1,8 X 142,3054 
2,5615 kg 
0,0035 mol 
yang bereaksi % berat X Trymyristat mula-mula 
95 X 0,0035 
0.003325 mol 
Tryglycerida sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,0035 0.003325 
0.000175 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-30 
TUGAS AKHIR 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM SodiumTrymyristat 
0.003325 X 250 
2.49375 kg 
Glycerin yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Glycerin 
0.003325 X 92 
0.3059 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0.003325 X 40 
0.399 kg 
BM Trystearat 890 BMNaOH 40 
BM Sodium Trystearat 306 BM Glycerin 92 
Jumlah mula- mula % berat X Tryglycerida total 
4,2 X 142,3054 
5,9768 kg 
0,0067 mol 
yang bereaksi % berat X Trystearat mula-mula 
95 X 0,0067 
0.006365 mol 
Tryglycerida sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,0067 0.006365 
0.000335 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-31 
TUGAS AKHIR 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Trystearat 
0.006365 X 306 
5.84307 kg 
Glycerin yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Glycerin 
0.006365 X 92 
0.58558 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0.006365 X 40 
0.7638 kg 
BM Tryoleat 884 BMNaOH 40 
BM Sodium Tryoleat 304 BM Glycerin 92 
Jumlah mula - mula % berat X Tryglycerida total 
42 X 142,3054 
59,7683 kg 
0,0676 mol 
yang bereaksi % berat X Tryoleat mula-mula 
95 X 0,0676 
0.06422 mol 
Tryglycerida sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,0676 0.06422 
0.00338 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-32 
TUGAS AKHIR 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Tryoleat 
0.06422 X 304 
58.56864 kg 
Glycerin yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Glycerin 
0.06422 X 92 
5.90824 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0.06422 X 40 
7.7064 kg 
BM Trylinoleat 878 BMNaOH 40 
BM Sodium Trylinoleat 302 BM Glycerin 92 
Jumlah mula - mula % berat X Tryglycerida total 
9 X 142,3054 
12,8075 kg 
0,0146 mol 
yang bereaksi % berat x Trylinoleat mula-mula 
95 X 0,0146 
0.01387 mol 
Tryglycerida sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,0146 0.01387 
0.00073 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-33 
TUGAS AKHIR 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Trylinoleat 
0.01387 X 302 
= 12.56622 kg 
Glycerin yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Glycerin 
0.01387 X 92 
1.27604 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0.01387 X 40 
1.6644 kg 
Total NaOH yang dibutuhkan = 8.6526 + 0.399 + 0.7638 + 7.7064 + 1.6644 
19.1862 kg 
Total glycerin yang terbentuk = 6.63366 + 0.3059 + 0.58558 + 5.90824 + 1.27604 
14.70942 kg 
FFA 
BM Asam Palmitat 256 BMNaOH 40 
BM Sodium Palmitat 18 
Jumlah mula - mula % berat X FFA total 
43 X 0,5989 
0,2575 kg 
0,001 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-34 
TUGAS AKHIR 
yang bereaksi % berat x Palmitat mula-mula 
100 X 0,001 
0,001 mol 
FFA sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,001 0,001 
Omol 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Palmitat 
0,001 X 278 
0,278 kg 
H20 yang terbentuk jumlah mol bereaksi x 
0,001 X 18 
0,018 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,001 X 40 
0,04 kg 
BM Asam Myristat 228 BMNaOH 40 
BM Sodium Myristat 250 BMH20 18 
Jumlah mula- mula % berat X FFA total 
1,8 X 0,5989 
0,0108 kg 
0.000047 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-35 
TUGAS AKHIR 
yang bereaksi % berat x Myristat mula-mula 
100 X 0,000047 
0,000047 mol 
FFA sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0.000047 0,000047 
0 mol 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Myristat 
0,000047 X 250 
0,01175 kg 
HzO yang terbentuk jumlah mol bereaksi x 
0,000047 X 18 
0,000846 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,000047 X 40 
0,00188 kg 
BM Asam Stearat 284 BMNaOH 40 
BM Sodium Stearat 306 BMHzO 18 
Jumlah mula - mula % berat X FFA total 
4,2 X 0,5989 
0,0252 kg 
0,000089 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-36 
TUGAS AKHIR 
yang bereaksi % berat x Stearat mula-mula 
100 X 0,000089 
0,000089 mol • 
FFA sisa Jumlah mula- mula yang bereaksi 
0,000089 0,000089 
Omol 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Stearat 
0,000089 X 306 
0,027234 kg 
H20 yang terbentuk jumlah mol bereaksi x 
0,000089 X 18 
0,001602 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,000089 X 40 
0,00356 kg 
BM Asam Oleat 282 BMNaOH 40 
BM Sodium Oleat 304 BMHzO 18 
Jumlah mula - mula % berat X FFA total 
42 X 0,5989 
0,25154 kg 
0,00089 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-37 
TUGAS AKHIR 
yang bereaksi % berat x Oleat mula-mula 
100 X 0,00089 
0,00089 mol 
FFA sisa Jumlah mula- mula yang bereaksi 
0,00089 0,00089 
0 mol 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Oleat 
0,00089 X 304 
0,27056 kg 
H20 yang terbentuk jumlah mol bereaksi x 
0,00089 X 18 
0,01602 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,00089 X 40 
0,0356 kg 
BM Asam Linoleat 280 BMNaOH 40 
BM Sodium Linoleat 18 
Jumlah mula- mula % berat X FFA total 
9 X 0,5989 
0,05390 kg 
0,00019 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-38 
TUGAS AKHIR 
yang bereaksi % berat x Linoleat mula-mula 
100 X 0,00019 
0,00019 mol 
FFA sisa Jumlah mula- mula yang bereaksi 
0,00019 0,00019 
Omol 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Linoleat 
0,00019 X 302 
0,05738 kg 
HzO yang terbentuk jumlah mol bereaksi x 
0,00019 X 18 
0,00342 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,00019 X 40 
0,0076 kg 
Total NaOH yang dibutuhkan = 0,04 + 0,00188 + 0,00356 + 0,0356 + 0,0076 
0,08864 kg 
Total H20 yang terbentuk = 0,018 + 0,000846 + 0,001602 + 0,01602 + 
0,00342 
= 0,039888 kg 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-39 
TUGAS AKHIR 
2. Avocado Oil 
Tryglycerida 
BM Trypalmitat 806 BMNaOH 40 
BM Sodium Trypalmitat 278 BM Glycerin 92 
Jumlah mula - mula % berat X Tryglycerida total 
19,5 X 1,192915 
0,232618 kg 
0,000289 mol 
yang bereaksi % berat x Trypalmitat mula-mula 
95 X 0,000289 
0,000275 mol 
Tryglycerida sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,000289 0,000275 
0,00001445 mol 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM SodiumTrypalmitat 
0,000275 X 278 
0.228975 kg 
Glycerin yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Glycerin 
0,000275 X 92 
0,025259 kg 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-40 
TUGAS AKHIR 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,000275 X 40 
0,032946 kg 
BM Trystearat 890 BMNaOH 40 
BM Sodium Trystearat 306 BM Glycerin = 92 
Jumlah mula- mula % berat X Tryglycerida total 
1,5 X 1,192915 
0,01789 kg 
0,00002 mol 
yang bereaksi % berat X Trystearat mula-mula 
95 X 0,00002 
0,000019 mol 
Tryglycerida sisa Jumlah mula- mula yang bereaksi 
0,00002 0,000019 
0,000001 mol 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Trystearat 
0,000019 X 306 
0,017442 kg 
Glycerin yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Glycerin 
0,000019 X 92 
0,001748 kg 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-41 
TUGAS AKHIR 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,000019 X 40 
0,00228 kg 
BM Tryoleat 884 BMNaOH 40 
BM Sodium Tryoleat 304 BM Glycerin 92 
Jumlah mula - mula % berat X Tryglycerida total 
71 X 1,192915 
0,84697 kg 
0,000958 mol 
yang bereaksi % berat x Tryoleat mula-mula 
95 X 0,000958 
0,00091 mol 
Tryglycerida sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,000958 0,00091 
0,0000479 mol 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Tryoleat 
0,00000958 X 304 
0,83001 kg 
Glycerin yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Glycerin 
0,00000958 X 92 
0,083729 kg 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARJ MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-42 
TUGAS AKHIR 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,00000958 X 40 
0,109212 kg 
BM Trylinoleat 878 BMNaOH 40 
BM Sodium Trylinoleat 302 BM Glycerin 92 
Jumlah mula - mula % berat X Tryglycerida total 
8 X 1,192915 
0,09543 kg 
0,000109 mol 
yang bereaksi % berat x Trylinoleat mula-mula 
95 X 0,000109 
0,000104 mol 
Tryglycerida sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,000109 0,000104 
0.00000545 mol 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Trylinoleat 
0,000104 X 302 
0,093816 kg 
Glycerin yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Glycerin 
0,000104 X 92 
0,009527 kg 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
- -- ----------- -
APPENDIKS A-43 
TUGAS AKHIR 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,000104 X 40 
0,012426 kg 
Total NaOH yang dibutuhkan = 0,032946+ 0,00228+ 0, 109212+ 0,012426 
= 0,156864 kg 
Total glycerin yang terbentuk = 0,025259+ 0,001748+ 0,083729+ 0,009527 
= 0, 120262 kg 
FFA 
BM Asam Palmitat 256 BMNaOH 40 
BM Sodium Palmitat 278 BMHzO 18 
Jumlah mula- mula % berat X FFA total 
19,5 X 0,032335 
0,006305 kg 
0,000025 mol 
yang bereaksi % berat X Palmitat mula-mula 
100 X 0,000025 
0,000025 mol 
FFA sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,000025 0,000025 
0 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-44 
TUGAS AKHIR 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Palmitat 
0,000025 X 278 
0,00695 kg 
H20 yang terbentuk jumlah mol bereaksi x 
0,000025 X 18 
0,00045 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,000025 X 40 
0,001 kg 
BM Asam Stearat 284 BMNaOH 40 
BM Sodium Stearat 306 BMH20 18 
Jumlah mula - mula % berat X FFA total 
1,5 X 0,032335 
0,000485 kg 
0,0000017 mol 
yang bereaksi % berat X Stearat mula-mula 
100 X 0,0000017 
0,0000017 mol 
FFA sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,0000017 0,0000017 
0 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARJ MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-45 
TUGAS AKHIR 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Stearat 
0,0000017 X 306 
0,00052 kg 
H20 yang terbentuk jumlah mol bereaksi x 
0,0000017 X 18 
0. 00003 06 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,0000017 X 40 
0,000068 kg 
BM Asam Oleat 282 BMNaOH 40 
BM Sodium Oleat 304 BMH20 18 
Jumlah mula - mula % berat X FFA total 
71 X 0,032335 
0,022958 kg 
0,000081 mol 
yang bereaksi % berat X Oleat mula-mula 
100 X 0,000081 
0,000081 mol 
FFA sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,000081 0,000081 
0 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-46 
TUGAS AKHIR 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Oleat 
0,000081 X 304 
0,024624 kg 
H20 yang terbentuk jumlah mol bereaksi x 
0,000081 X 18 
0,001458 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,000081 X 40 
0,00324 kg 
BM Asam Linoleat 280 BMNaOH 40 
BM Sodium Linoleat 18 
Jumlah mula- mula % berat X FFA total 
8 X 0,032335 
0,002587 kg 
0,00000924 mol 
yang bereaksi % berat x Linoleat mula-mula 
100 X 0,00000924 
0,00000924 mol 
FFA sisa Jumlah mula-mula yang bereaksi 
0,00000924 0,00000924 
0 mol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-47 
TUGAS AKHIR 
Sabun yang terbentuk jumlah mol bereaksi x BM Sodium Linoleat 
0,00000924 X 302 
0,00279 kg 
H20 yang terbentuk jumlah mol bereaksi x 
0,00000924 X 18 
0,000166 kg 
NaOH yang dibutuhkan jumlah mol bereaksi x BMNaOH 
0,00000924 X 40 
0,00037 kg 
Total NaOH yang dibutuhkan = 0,001 + 0,000068 + 0,00324 + 0,00037 
0,004678 kg 
NaOH sisa 19,88 - (19.1862 + 0,08864 + 0,156864 + 
0,004678) 
0.44362 kg 
Total H20 yang terbentuk = 0,00045 + 0.0000306 + 0,001458 + 0,000166 
= 0,002105 kg 
55,588 + 0,039888 + 0,002105 
55,629 kg 
Total Glycerin 14,70942 + 0,120262 
14,8297 kg 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-48 
TUGAS AKHIR 
Neraca Massa Tangki Pembuatan Sabun Mandi Padat 
Massa Masuk (Kg) Massa Keluar (Kg) 
Aliran 7 Aliran 9 
1. wvo 1. wvo 
Tryglycerida : Tryglycerida : 
a. Trypalmitat Glycerida 61,1754 a. Trypalmitat Glycerida 3,05877 
b. Trymyristat Glycerida 2,5631 b. Trymyristat Glycerida 0,12635 
c. Trystearat Glycerida 5,9897 c. Trystearat Glycerida 0,29815 
d. Tryoleat Glycerida 59,7584 d. Tryoleat Glycerida 2,98792 
e. Trylinoleat Glycerida 12,8188 e. Trylinoleat Glycerida 0,64094 
FFA: Sabun: 
a. Asam Palmitat 0,4096 a. Sodium Trypalmitat 60,13557 
b. Asam Myristat 0,0176 b. Sodium Trymyristat 2,49375 
c. Asam Stearat 0,0426 c. Sodium Trystearat 5,84307 
d. Asam Oleat 0,04089 d. Sodium Tryoleat 58,56864 
e. Asam Linoleat 0,0882 e. Sodium Trylinoleat 12,56622 
FFA: 
2. Avocado Oil a. Asam Palmitat 0 
Tryglycerida : b. Asam Myristat 0 
a. Trypalmitat Glycerida 0,232618 c. Asam Stearat 0 
b. Trystearat Glycerida 0,017894 d. Asam Oleat 0 
c. Tryoleat Glycerida 0,84697 e. Asam Linoleat 0 
d. Trylinoleat Glycerida 0,095433 Sabun: 
FFA: a. Sodium Palmitat 0,278 
a. Asam Palmitat 0,006305 b. Sodium Myristat 0,01175 
b. Asam Stearat 0,000485 c. Sodium Stearat 0,027234 
c. Asam Oleat 0,022958 d. Sodium Oleat 0,27056 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS A-49 
TUGAS AKHIR 
d. Asam Linoleat 0,002587 e. Sodium Linoleat 0,05738 
HzO 0,225 2. Avocado Oil 
Tryglycerida : 
Aliran 8 a. Trypalmitat Glycerida 0,011647 
NaOH 19,88 b. Trystearat Glycerida 0,00089 
H20 55,59 c. Tryoleat Glycerida 0,042344 
Parfum 4,571 d. Trylinoleat Glycerida 0,004785 
Sabun: 
a. Sodium Trypalmitat 0,228975 
b. Sodium Trystearat 0,017442 
c. Sodium Tryoleat 0,283001 
d. Sodium Trylinoleat 0,093816 
FFA: 
a. Asam Palmitat 0 
b. Asam Stearat 0 
c. Asam Oleat 0 
d. Asam Linoleat 0 
Sabun: 
a. Sodium Palmitat 0,00695 
b. Sodium Stearat 0,00052 
c. Sodium Oleat 0,024624 
d. Sodium Linoleat 0,00279 
Total H20 yang 55,854 
terbentuk 
Total glycerin 14,8297 
Total NaOH 0,44362 
3. Parfum 4,571 
Total 224,39 Total 224,39 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS (WASTE 
VEGETABLE OIL) 
APPENDIKS B - 1 
TU6.AS AKHIR 
APPENDIKSB 
NERACA PANAS 
Skala home industri 
Bahan bakll = 150 kg /hari 
Basis waktu = 1 hari 
Satuan panas = kcal 
Suhu reference =25 °C 
Data perllitungatr cp : 
a) --- CH3 = 36.84 KJ/Kmol °C 
b) --- CH2 ---- = 30.4 KJ/Kmol °C 
c) --- COOH = 79.97 KJ/Kmol °C 
d) ---CH = = 15.91 KJ!Kmol °C 
e) --- 0 --- = 35.17 KJ!Kmol °C 
0 
II 
f) --- c --- =53 KJ!Kmol °C 
I 
g) --- CH --- = 20.93 KJ/Kmol °C 
h) --- OH =44.8 KJ/Kmol °C 
Somber Coulson & Richardson's "Chemical Engineering" Volume 6 
Design. 
--- ONa = 0.035 KJ/Kmol °C 
PEMBUAT AN SABUN AROMA 1ERAPHY DARI MINY AK GORENG BEKAS 
MT ASTE VEGETABLE O:ILl 
TU6.AS AKHIR 
a. Heat capacity triglycerides 
1 kJ / = 0 24 kcal / 
/kg 0 c . /kg 0 c 
--- CH2 ---- = 44 
----------=--------
--- 0 --- 3 
0 3 
II 
--- c ---
--- CH3 
I 
--- CH ---
3 
= 1 
APPENDIKS B - 2 
X 30.4 = 1337.6 kJ/kmol°C 
X 35.17 105.51 kJ/kmol°C 
X 53 159 kJ/kmol°C 
x 36.84 110.52 kJ/kmol°C 
x 20.93 = 20.93 kJ/kmol°C 
Mr. Tripalmitat = 806 kg/kmol 
1733.56kJ/kmol°C 
= 1733.56kJ/kmol°C 
806 
Cp 
2. Tri-stearat 
--- CH2 ----
--- 0 ---
0 
II 
--- c ---
___ CH3 
I 
--- CH ---
Mr. stearat 
Cp 
= 
50 
3 
3 
3 
1 
X 
X 
X 
= 2.1508 kJ/kg°C 
= 0.51619kcallkg°C 
30.4 1520 kJ/kmol°C 
35.17 = 105.51 kJ/kmol°C 
53 = 159 kJ/kmol°C 
X 36.84 
X 20.93 
890 kg/kmol 
110.52 kJ/kmol°C 
20.93 kJ/kmol°C 
1915.96 kJ/kmol°C 
1915.96 kJ/kmol°C 
890 
2.1528 kJ/kg°C 
= 0.51667 kcal/kgoC 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINY AK GORENG BEKAS 
(WASTE VEGEf ABLE OKJU 
0 APPENDIKS B - 3 
TUEiAS AKHIR 
3. Tri-oleat 
--- CH2 ---- 44 X 30.4 1337.6 kJ/kmol°C 
--- 0 --- 3 X 35.17 105.51 kJ/kmol°C 
0 3 X 53 159 kJ/kmol°C 
II 
--- c ---
--- CH3 3 X 36.84 110.52 kJ/kmol°C 
I 
--- CH --- 1 X 20.93 20.93 kJ/kmol°C 
---CH = 
6 X 15.91 95.46 kJ/kmol°C 
1829.02 kJ/kmol°C 
1 1829.02 kJ/kmol°C 
884 kg/kmo 884 
2.0690 kJ/kg°C 
Cp 0.49656 kcal/kgoC 
4. Tri-linoleat 
--- CH2 ---- 38 X 30.4 = 1155.2 kJ/kmol°C 
--- 0 --- = 3 X 35.17 = 105.51 kJ/kmol°C 
0 3 X 53 = 159 kJ/kmol°C 
II 
--- c ---
--- CH3 3 X 36.84 110.52 kJ/kmol°C 
I 
--- CH --- X 20.93 20.93 kJ/kmol°C 
---cH- 12 X 15.91 = 190.92 kJ/kmol°C 
Mr. Trilinoleat = 878 kg/krnol = 1742.08 kJ/kmol°C 
1742.08 kJ/kmol°C 
878 
= 1.9841 kJ/kg°C 
Cp 0.47618 kcal/kgoC 
PBviBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINY AK GORENG BEKAS 
IW ASTlE VEGEI ARLIE OIU 
TU6.AS AKHIR 
5. Tri-miristat 
--- CH2 ---- 38 
--- 0 --- = 3 
0 3 
II 
--- c ---
--- CH3 3 
I 
--- CH ---
1 
722 
Cp 
b. Heat capacity free fatty acids 
1. Asam palmitat 
--- CH2 ----
--- COOH 
= 1 
14 
1 
X 30.4 
X 35.17 
X 53 
X 36.84 
X 20.93 
kg/kmo 
l 
X 36.84 
X 30.4 
APPENDIKS B - 4 
= 1155.2 kJ/kmol°C 
= 105.51 kJ/kmol°C 
= 159 kJ/kmol°C 
110.52 kJ/kmol°C 
20.93 kJ/kmol°C 
= 1551.16 kJ/kmol°C 
1551.16 kJ/kmol°C 
722 
= 2.1484 kJ/kg°C 
0.51562 kcaUkgoC 
36.84 kJ!k:mol°C 
425.6 kJ/kmol°C 
X 79.97 = 79.97 kJ!k:mol°C 
542.41 kJ/kmol°C 
Mr. Asam palmitat = 256 kg/kmol = 542.41 kJ!k:mol°C 
256 
Cp 
2.11879 kJ/kg°C 
0.5085 kcaUkg°C 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS 
(WASTE VEGEI ABLE OllJ 
TU6ASAKHIR 
--- CH2 ----
--- COOH 
2. Asam stearat 
1 
16 
1 
X 36.84 
X 30.4 
X 79.97 
Mr. Asam stearat 284 kg/kmol 
Cp 
3. Asam oleat 
--- CH3 1 X 36.84 
--- CH2 ---- = 14 X 30.4 
--- COOH 1 X 79.97 
---CH = = 2 X 15.91 
Mr. Asam oleat = 282 kg/kmol 
Cp 
APPENDIKS B - 5 
36.84 kJ/kmol°C 
= 486.4 kJ/kmol°C 
79.97 kJ/kmol°C 
603.21 kJ/kmol°C 
603.21 kJ/kmol°C 
284 
2.12398 kJ/kg°C 
= 0.50976 kcal/kg°C 
= 36.84 kJ/kmol°C 
425.6 kJ/kmol°C 
79.97 kJ/kmol°C 
= 31.82 kJ/kmol°C 
574.23 kJ/kmol°C 
= 574.23 kJ/kmol°C 
282 
= 2.0363 kJ/kg°C 
0.48871 kcal/kg°C 
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4. Asam linoleat 
--- CH3 1 
--- CHz ---- = 12 
--- COOH 1 
---CH = 4 
Mr. Asam linoleat 280 
Cp 
--- CH3 
--- CH2 ----
--- COOH 
5. Asam miristat 
1 
12 
1 
X 36.84 
X 30.4 
X 79.97 
X 15.91 
kg/kmol 
X 36.84 
X 30.4 
X 79.97 
Mr. Asaro miristat = 228 kg/kmol 
Cp 
APPENDIKS B - 6 
36.84 kJ/kmol°C 
= 364.8 kJ/kmol°C 
79.97 kJ/kmol°C 
63.64 kJ/kmol°C 
545.25 kJ/kmol°C 
= 545.25 kJ/kmol°C 
280 
1.9473 kJ/kg°C 
0.46735 kcal/kg°C 
36.84 kJ/kmol°C 
= 364.8 kJ!kmol°C 
79.97 kJ!kmol°C 
481.61 kJ!kmol°C 
481.61 kJ/kmol°C 
228 
2.1123 kJ/kgoC 
0~695 kcal/kg°C 
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Dengan cara yang sama untuk mencariCp komponen Na-
Komponen A B c D E F G H I 
Na-palmitat 1 14 0 0 0 1 0 0 1 
Na-stearat 1 16 0 0 0 1 0 0 1 
Na-oleat 1 14 0 2 0 1 0 0 1 
Na-linoleat 1 12 0 4 0 1 0 0 1 
Na-miristat 1 10 0 6 0 1 0 0 1 
Heat capacity komponen lain 
1. Cp H20 : (Perry , edisi 6) 
Cp H20 = 0.9987 kcal/ kg°C pada suhu 0 - 100 °C 
1.0043 kcal I kg°C pada suhu 100 - 105 °C 
1.0301 kcal I kg°C pada suhu 105- 170.41 °C 
2. Cp uap air Appendiks A2- 12, Geankoplies 
Cp uap air = 1.888 KJ I kg K 
Cp uap air = 0.451 kcal I kg 
3. Cp Gliserol = 0.24 kcallkg(Coulson, edisi 6) 
4. CpNaOH = 0.48 kcallkg(Coulson, edisi 6) 
5. CpFFA = 0.498 kcal/kg(Coulson, edisi 6) 
6. Cp Impurities = 0.347 kcal/kg(Coulson , edisi 6) 
Cp 
kcallkg°C 
0.4446 
0.4515 
0.4316 
0.4115 
0.3911 
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Data menentukan MI1komponen : 
Sumbea· : Maron "Fundamental of Physical Chemistry" halaman 282 - 286. 
M/1 pada komponen yang mengandung ikatan C, H, dan 0. 
a. c = c = 147 kcallmol 
b. c - c = 83 kcal/mol 
C. c - H = 99 kcal/mol 
d. c - 0 = 84 kcal/mol 
e. 0 - H = 111 kcallmol 
f c = 0 = 170 kcal/mol 
Triglycerides a b c d e f Mlf 
Tri-palmitat 0 47 98 6 0 3 14617 kcal/mol 
Tri-stearat 0 53 110 6 0 3 16303 kcal/mol 
Tri-oleat 3 47 104 6 0 3 15652 kcal/mol 
Tri-linoleat 6 47 98 6 0 3 15499 kcallmol 
Tri-miristat 0 41 86 6 0 3 12931 kcal/mol 
Fatty acids 
Asam palmitat 0 15 31 1 1 1 4679 kcallmol 
Asam stearat 0 17 35 1 1 1 5241 kcallmol 
Asam oleat 1 16 33 1 1 1 5107 Kcal/mol 
Asam linoleat 2 15 31 1 1 1 4973 kcal/mol 
Asam miristat 0 13 27 1 1 1 4117 kcallmol 
Glycerol 0 2 5 3 3 0 1246 kcal/mol 
Larutan NaOH -101,99 kcal/mol 
Air -68,3174 kcal/mol 
Ion Na+ 
-57,28 kcallmol 
IonH+ 0 kcallmol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINY AK GORENG BEKAS 
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1. LPG 
Diketahui data-data LPG sebagai berikut: 
CJ!to = 70% 
Senyawa A b X 10"-' -c x 10-{) 
C3Hg 0.41 35.95 6.97 
CJlto 2.25 45.40 8.83 
(Hougen, table 18 hal 225) 
Cp =a+ bT + cT2 untuk suhu 50- 1400 °F 
APPENDIKS B - 9 
Jika terdapat dua suhu maka Cp yang digunakan menggunakan rumus 
Cp =a+ !:.(Tl + T2) + ~ (T1 2 + Tl.T2 + Tl) 
2 3 
Dimana T dalam 0 R 
TI =25 °C =77~ = 537 °R 
T2 = 200 °C = 392 °F = 852 °R 
T/ = (537i = 288369 °R 
Tl = (852)2 = 725904 °R 
Tl X T2 = 537 X 852 = 457524 °R 
T1 +T2 =537x852 = 1389 °R 
X =T12+T22+T1xT2 
X = 288369 + 725904 + 457524 
X = 1471797 °R 
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=a+ !:(T1 +T2)+ ~ (T1 2 +Tl.T2+Tl) 
2 3 
= 0.41 + 35·95 (1389)x 10-3- 6·97 (1471797) x 10-6 
2 3 
= 0.41 + 24.967- 3.419 
= 21 .958 gcallgmole 0 R 
= 4.83 cal I gr °C 
Cp untuk CJiw =a+ !:(Tl +T2)+ ~ (T1 2 +Tl.T2+Tl) 
2 3 
= 2.25 + 45.4° (1389)x 10-3 - 8·83 (1471797) x 10-6 
2 3 
= 2.25 + 31.53 - 4.332 
= 29.448 gcallgmole 0 R 
= 8.54 cal I gr oc 
1. Tangki Dewatering 
------~ ~------· Produk 1 00°C 
r 
Sumber panas 200 °C 
Suhu bahan masuk dewatering 30 °C 
~ T = 30 oc -25 oc 
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~H komponen masuk tanki dewatering (kcal) 
Komponen Massa (Kg) Cp (kcal/ kg 0 C) ~ T(C) H=m.Cp.~ T 
Triglycerides 
Tripalmitat 61. 859 0.5162 5 159.6559 
Trimiristat 2.5895 0.5156 5 6.675892 
Tristearat 6.0421 0.5167 5 15.6088 
Trioleat 60.421 0.4966 5 150.0188 
Trilinoleat 12.947 0.4762 5 30.82625 
FFA 
Palmi tat 1.4126 0.5085 5 3.591408 
myristat 0.0591 0.507 5 0.14988 
Stearat 0.138 0.5098 5 0.351658 
Oleat 1.3797 0.4887 5 3.371366 
Linoleat 0.2957 0.4673 5 0.690712 
H20 2.86 0.9987 5 14.28141 
Total 385.2221 
Asumsi m LPG yang digunakan = 5.5 Kg= 5500 gr 
m C3Hs = 30 % x 5500 = 1650 gr 
m CJfw = 70 % x 5500 gr = 3850 gr 
Tout = 200 °C 
T ref = 25 °C 
~ T = 175 °C 
~Ia = m X Cp X ~ T 
= 1650 X 4.83 X 175 °C 
= 1394662.5 cal = 1394.6625 kcal 
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t-.Hb = m x Cp x C. T 
= 3850 X 8.54 X 175 °C 
= 5753825 cal = 5753.825kcal 
~HLPG 
= 1394.6625 kcal + 5753.825 kcal 
= 7148.4875 kcal 
Suhu bahan keluar = 100 °C 
t-.H komponen keluar tanki dewatering (kcal) 
Komponen Massa (Kg) Cp (kcal/ kg oC 6 T (oC) H = m.Cp.6 T 
Triglycerides 
Tripalmitat 61 .85937 0.51619 75 2394.839 
Trimiristat 2.589462 0.51562 75 100.1384 
Tristearat 6.042078 0.51667 75 234.132 
Trioleat 60.42078 0.49658 75 2250.281 
Trilinoleat 12.94731 0.47618 75 462.3938 
FFA 75 
Palmitat 1.41255 0.5085 75 53.87113 
myristat 0.05913 0.50695 75 2.248197 
Stearat 0.13797 0.50976 75 5.274869 
OJ eat 1.3797 0.48871 75 50.57049 
Linoleat 0.29565 0.46725 75 10.36068 
Total 5564.11 
T HzO keluar = 45 °C 
t-. T = 45 °C - 25 °C 
=20°C 
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L1H uap H20 pada suhu 45 °C = m x Cp x .L1 T + m x J... 
= 2.86 X 0.451 X 20 + 2.86 X 541.6944 (kcal/kg) 
= 1575.043 kcal 
Neraca panas : 
L1H feed + L1H LPG 
385.2221 kcal + 7148.4875 kcal 
Q loss 
= L1H Uap H20 + L1H produk + Q loss 
= 1575.043 kcal + 5564.11 + Q loss 
= 394.5566 kcal 
NERACA PANAS TANKl DEWATERING 
Masuk (kcal) Keluar (K cal) 
L1 H feed 385.221 L1 H produk 5564.11 
L1 HLPG 7148.4875 Q uap H20 1575.043 
Q loss 394.5566 
Total 7533.7096 Total 7533 .7096 
2. Tangki Netralisasi 
Larutan NaOH 
~ Produk 60 °C 
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Suhu feed masuk = 60 °C 
~T = (60- 25) °C 
= 35 °C 
2-H Komponen masuk tangki netralisasi (kcal ) 
Komponen Massa(Kg) Cp (kcal/ kg oC !l T (oC) H= m.Cp.!l T 
T•iglycel'ides 
Tripalmitat 61.85937 0.51619 35 1117.592 
Trimiristat 2.589462 0.51562 35 46.73124 
Tristearat 6.042078 0.51667 35 109.2616 
Trial eat 60.42078 0.49658 35 1050.131 
Trilinoleat 12.94731 0.47618 35 215.7838 
FFA 35 0 
Palmi tat 1.41255 0.5085 35 25.13986 
myristat 0.05913 0.50695 35 1.049158 
Stearat 0.13797 0.50976 35 2.461606 
Oleat 1.3797 0.48871 35 23.59956 
Linoleat 0.29565 0.46725 35 4.834986 
Total 2596.585 
Enthalpy larutan NaOH masuk 
NaOH=mxCpx!lT 
= 0.6783 X 0.48 X (60- 25 tC 
= 14.65 kcal 
= 16.958 X 0.9987 X (60- 25 )°C 
= 762.12 kcal 
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LPG yang digunakan 
Asumsi m LPG yang digunakan =5 Kg= 5000gr 
m C3Hs = 30 % x 5000 = 1500 gr 
= 3500gr 
Tout = 200°C 
T ref = 25 °C 
~ T = 175 °C 
~Ria =mxCpx~ T 
=1500x 4.83 x 175 °C 
=1267875 cal = 1267.875kcal 
~Hib = m x Cp x ~ T 
= 3500 X 8.54 X 175 °C 
= 5230750 cal = 5230.750kcal 
~HLPG 
= 1267.875kcal + 5230.750kcal 
= 6498.625 kcal 
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Panas reaksi yang terjadi pada Trigliserida 
60°C AHreaksi 60°C 
AHR 
1 1 
Mfp 
25°C AH2s 25°C 
Trigliserida + 3NaOH--+ 3R-COONa + gliserol 
1. Tri-palmitat 
CisH31COO - CH + 3 NaOH----+ 3CisH3ICOO- Na + HOCH 
I I 
CisH31COO - CH2 HOCH2 
Trigleserida Sabun Gliserol 
/). H 2s 
v. on L(oef mol I /). H f (kcal!mol) I H (kcal) 
Tripalmitat 1 0.000767 14617 11 .21124 
NaOH 3 0.000767 -101.99 -0.23468 
C15H3102Na 3 0.000767 14559.72 33.50192 
Gliserol 1 0.000767 1246 0.955682 
/). H 2s I 45.43416 I 
Komponen II. llk~f /). T (0 C) Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
Tripalmitat 61.859 35 0.51619 1117.592 
NaOH 0.0921 35 0.48 1.54728 
/).HR I 1119.139 I 
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t.H D 
Komponen 1 Massa(kg) t. T (OC) 
C1eH3102Na 0.6379 35 
gliserol 0.0706 35 
t. H o 
Enthalpy reaksi total untuk Tripalmitat : 
(t. H J) = /~ H p - t. H R + t. H 25 
= -1063 .185307 kcal 
2. Tri-miristat 
APPENDIKS B- 17 
Cp (kcal/kg °C) 
0.4446 
0.24 
I H (kcal) I 
9.926362 
0.59304 
10.5194 
HOCH2 
I 
C12H26COO - CH + 3 NaOH ______. 3Cl2H26COO - Na + HOCH 
I I 
Trigliserida Sabun Gliserol 
nen Koef I mol I t. H f (kcal/mol) H kcal 
Trimyristat 1 0.00003587 12931 0.463835 
NaOH 3 0.00003587 -101.99 -0.01098 
C12H2e0 2Na 3 0.00003587 12873.72 1.385341 
Gliserol 1 0.00003587 1246 0.044694 
t. H 2s 1.882895 
t. H R 
Komponen Massa( kg) t. T (OC) Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
I Trimyristat 2.589462 35 0.51562 46.73124 
1 NaOH 0.0042 35 0.48 0.07056 
i t. H R 46.8018 
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~H p 
Komponen Massa( kg) ~ T (OC) 
C12H2s02Na 0.0269 35 
gliserol 0.0033 35 
~ H D 
Enthalpy reakst total untuk Tnmynstat : 
= -44.52296837 kcal 
3. Tri-stearat 
II Cp (kcal/kg oC) 
0.3911 
0.24 
H (kcal) 
0.368221 
0.02772 
0.395941 
HOCH2 
I 
C17H3sCOO - CH + 3 NaOH------. 3C17H3sCOO- Na + HOCH I I 
CnH3sCOO - CH2 HOCH2 
Trigleserida Sabun Gliserol 
Komponen Koef mol ~ H f (kcallmol) H (kcal) 
Tristearat 1 0.000068 16303 1.108604 
NaOH 3 0.000068 -101.99 -0.02081 
C1sH3s02Na 3 0.000068 16245.72 3.314127 
Gliserol 1 0.000068 1246 0.084728 
~ H 2s 4.486653 
Komponen II Massa(kg) ~ T (OC) I Cp (kcal/kg °C) ~ H (kcal) 
Tristearat e::nA2078 35 0.51667 109.2616 
NaOH 0.00816 35 0.48 0.137088 
~ H R 109.3987 
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~H p 
II 
nen Massa(kg) b. T (OC) Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
C1eH3s02Na 0.0624 
I 
35 
I 
0.4515 0.986076 
gliserol 0.00626 35 0.24 0.052584 
I~ H p 1.03866 
Enthalpy reaksi total untuk Tristearat : 
= -103.8733905 kcal 
4. Tri-oleat 
Trigliserida 
Komponen Koef mol 
Trioleat 1 0.000683 
NaOH 3 0.000683 
C1eH3302Na 3 0.000683 
Gliserol 1 0.000683 
~ H2s 
Komponen Massa( kg) b. T (OC) 
Trioleat 60.42078 35 
NaOH 0.0819 35 
~ H R 
Sabun 
b. H f (kcaVmol) 
15652 
-101.99 
15594.72 
1246 
Cp (kcal/kg °C) 
0.4656 
0.48 
HOCH2 
I 
Gliserol 
H (kcal) 
10.69032 
-0.20898 
31.95358 
0.851018 
43.28594 
I H (kcal) I 
984.617 
1.37592 
985.993 
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Komponen II II .6. T (OC) Cp (kcaVkg 0 C} H (kcal) 
C1sH330 2Na 0.6229 35 0.4316 9.409527 
gliserol 0.0628 35 0.24 0.52752 
.6. H o 9.937047 
Enthalpy reaksi total untuk Trioleatt : 
(6 H 4) = 6 H r - 2. H R + 6 H 2s 
= -932.7699657 kcal 
5. Tri-linoleat 
Ct6H3oCOO - CH2 HOCH2 
I I 
C16H3oCOO - CH + 3 NaOH 
_____. 
3Ct6H3oCOO - Na+HOCH 
I I 
C16H3oCOO - CH2 HOCH2 
Trigliserida Sa bun Ghserol 
Komponen Koef mol .6. H f (kcal/mol) H (kcal) 
Trilinoleat 1 0.000147 15499 2.278353 
NaOH 3 0.000147 -101.99 -0.04498 
C1sH31 0 2Na 3 0.000147 15441 .72 6.809799 
Gliserol 1 0.000147 1246 0.183162 
.6. H 2s 9.226336 
II 
nen I Massa(kg) 1.6. T (OC) Cp (kcal/kg °C) I H (kcal) I 
Trilinoleat 12.94731 35 0.47618 215.7838 
NaOH 0.01764 35 0.48 0.296352 
.6. H R 216.0801 
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~H p 
Komponen Mass"'"'"' T of"') I Cp (kcal/kg °C) I H (kcal) 
C1sH3102Na 0.1332 35 0.4115 1.918413 
gliserol 0.0135 35 0.24 0.1134 
1'1 H p 2.031813 
Enthalpy reaksi total untuk Trilinoleatt : 
= -204.8219557 kcal 
Mf total Panas reaksi yang teijadi pada Trigliserida 
= -2349.173588 k cal 
Panas reaksi yang terjadi pada FFA: 
Mfreaksi 
R-COOH + NaOH ~ R-COONa + H20 
1. Asam Palmitat 
Asam Palmitat NaPalmitat 
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mol 
Asam palmitat 0.0039 18.2481 
NaOH 1 0.0039 -0.39776 
C1eH31 0 2Na 1 0.0039 4621 72 18.02471 
H20 1 0.0039 -68.3174 -0.26644 
t. H 25 35.60861 
t. H R 
Komponen I Massa(kg) t. T (OC) Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
asam palmitat 1.4126 35 05085 25.14075 
NaOH 0.1552 35 0.48 2.60736 
II t. H R I 27.74811 
Entalpy reaksi total untuk Asam Palmitat : 
== 27.08597544 kcal 
2. Asam Miristat 
Asam Miristat NaMiristat 
I Komponen I Koef mol t. H f (kcal/mol) I H (kcal) I 
asam myristat 1 0.0002 4117 0.8234 
NaOH 1 0.0002 -101.99 -0.0204 
C12H2e02Na 1 0.0002 4059.72 0.811944 
H20 1 0.0002 -68.3174 -0 01366 
t. H 25 I 1.601283 I 
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Kom onen I Massa(kg) II !1 T (C) I C 
asam myristat 
NaOH 
!1H D 
Komponen 
C,2H2e02Na 
H20 
!1 H o 
0.05911351 
0.0073~ 
II I 
Massa( kg) !1 T (OC) 
0.0456 35 
0.0033 35 
Entalpy reaksi total untuk Asam Miristat : 
Cp (kcal/kg °C) 
0.3911 
0.9987 
= 1.169561895 kcal 
3. As am S tearat 
Asam Stearat Na Stearat 
Komponen Koef mol !1 H f (kcal/mol) 
asam stearat 1 0.00034 5241 
NaOH 1 0.00034 -101 .99 
C,aH3s0 2Na 1 0 00034 5183.72 
H20 1 0.00034 -68.3174 
11 H 2s I I 
~ponen I Massa(kg) !1 T (OC) Cp (kcal/kg °C) 
""''arat 0.138 35 0.50976 
NaOH 0.0136 35 0.48 
I !1 H R 
0.12264 
1.171266 
H (kcal) 
0.624196 
0.11535 
0.739545 
H (kcal) 
1.78194 
-0.03468 
1.762465 
-0.02323 
3.4865 
H (kcal) 
2.462141 
0.22848 
2.690621 
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t:;H p 
. Komponen II u. " II/:; T (OC) Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
C1aH3502Na 0.10404 35 0.4515 1.644092 
H20 0.0061 35 0.9987 0.213222 
6 H o 1.857315 
Entalpy reaks1 total untuk Asam Stearat : 
= 2.653194034 kcal 
4. Asam Oleat 
Asam Oleat Na Oleat 
/:; H 2s 
Komponen Koef f kcal/mol) H (kcal) 
asam oleat 1 0.00345 5107 17.61915 
NaOH 1 0.00345 -101.99 -0.35187 
C1aH330 2Na 0.00345 5049.72 17.42153 
H20 0.00345 -68.3174 -0.2357 
t:;H25 34.4 
/:;HR 
Komponen 
asam oleat 
NaOH 
R 
t:;H p 
Komponen II • •. g) /:; T (OC) Cp (kcal/kg 0C) H (kcal) 
C1sH3302Na 1.0488 35 0.4316 15.84317 
H20 0.0621 35 0.9987 2.170674 
6 H p I II I 18.01385 
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TU6ASAKHIR 
Entalpy reaksi total untuk Asam Oleat : 
= 26.54900918 kcal 
5. Asam Linoleat 
Asam Linoleat Na Linoleat 
f1H 25 
Komponen 
asam linoleat 
NaOH 
C1aH3102Na 
H20 
I f1 H 25 
asam linoleat 
NaOH 
f1HR 
f1H p 
11 ..... 
C1aH3102Na 
H20 
f1 H D 
II 
II 
Koef 
1 
1 
1 
1 
0.2957 
0.0298 
kg) 
0.22499 
0.01341 
I 
mol 
0.000745 
0.000745 
0.000745 
0.000745 
35 
35 
f1 T (°C) 
35 
35 
I 
f1 H f (kcal/mol) 
,... 
4973 
-101.99 
4915.72 
-68.3174 
kcal/kg 0 C) 
0.46735 
0.48 
Ill OC) 
0.4115 
0.9987 
Entalpy reaksi total untuk Asam Linoleat : 
= 5.611896882 kcal 
H (kcal) 
3.704885 
-0.07598 
3.662211 
-0.0509 
I 7.240217 
0.50064 
37479 
H (kcal) 
3.240418 
0.46874 
3. 70"~ c:o 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENG BEKAS 
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TUEiASAKHlR 
MI total Panas reaksi yang terjadi pada FF A= MII+Mlz+Ml3+~+Mls+~ 
= 63.06963743 kcal 
MI reaksi total =MI total Panas reaksi yang terjadi pada Trigliserida. + MI total 
Panas reaksi yang terjadi pad a FF A 
= -2286.10395 kcal 
.6 H bahan keluar netralisasi (kcal) 
komponen Massa (kg) Cp (Kcal/k~C) .6 TC0C) H=mCp . .6T 
Triglicerida 
Tripalrnitat 61.1754 0.51619 35 1105.2 
Trimyristat 2.5631 0.51562 35 46.255 
Tristearat 5.9897 0.51667 35 108.31 
Trioleat 59.7584 0.49658 35 1038.6 
Trilinoleat 12.8188 0.47618 35 213.64 
Soap stock 
palmi tat 0.6397 0.4446 35 9.9544 
myristat 0.0269 0.3911 35 0.3682 
Stearat 0.0624 0.4515 35 0.9861 
Oleat 0.6229 0.4316 35 9.4095 
Linoleat 0.1332 0.4115 35 1.9184 
Fatty acid 
palmi tat 0.4096 0.5085 35 7.2899 
Myristat 0.0176 0.50695 35 0.3123 
Stearat 0.0426 0.50976 35 0.7601 
Oleat 0.04089 0.48871 35 0.6994 
Linoleat 0.0882 0.46735 35 1.4427 
Soap 
Na palmitat 1.0787 0.4446 35 16.786 
Na myristat 0.0456 0.3911 35 0.6242 
Na stearat 0.10404 0.4515 35 1.6441 
Na oleat 1.0488 0.4316 35 15.843 
Na linoleat 0.22499 0.4115 35 3.2404 
NaOH 0.1304 0.48 35 2.1907 
Glyserol 0.15646 0.24 35 1.3143 
H20 17.1127 0.9987 35 598.17 
Total 31 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI "MINYAK GORENG BEKAS 
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TU6AS AKHIR 
N eraca panas: 
~HFeed +~ HNaOH + ~HH20 + ~H Reaksi +~HLPG 
2596.585 + 14.65 + 762.12+ ( -2286.10395) + 6498.625 
Q loss 
NERACA PANAS T ANGKI NETRALISASI 
APPENDIKS B - 27 
=~Hproduk + Q loss 
= 3185 +Q loss 
= 4400.355 kcal 
Masuk (kcal) Keluar (kcal) 
~HFeed 2596.585 ~HProduk 3185 
~HNaOH 14.65 Q loss 4400.355 
~HHzO 762.12 
~H Reaksi -2286.103951 
~HLPG 6498.625 
Total 7585.355 total 7585.355 
3. Tangki pembuatan sabun 
Larutan NaOH 
1 
Suhu feed masuk = 35 °C 
LH = (35- 25) °C 
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TU6AS AKJIIR 
.1H feed masuk tangki pembuatan sabun (kcal) 
Komponen 
I H = m.Cp.~ T 
(Kcal) 
Tryglicerides 
Tripalmitat 61.40662 0.51619 10 316.9748215 
Trimyristat 2.5631 0.51562 10 13.21585622 
Tristearat 6.007594 0.51667 10 31.03943592 
Trioleat 60.60537 0.49658 10 300.9541463 
Trilinoleat 12.91423 0.47618 10 61.4949947 
FFA 
as. palmitat 0.415905 0.5085 10 2.114876925 
as.myristat 0.0176 0.50695 10 0.0892232 
as.stearat 0.043085 0.50976 10 0.219630096 
as.oleat 0.063848 0.48871 10 0.312031561 
as.Jinoleat 0.090787 0.46725 10 0.424202258 
Total 
Enthalpy larutan NaOH masuk 
NaOH = mxCpx .1T 
= 19.88 X 0.48 X (35- 25 )°C = 47.712 kcal 
HzO = mxCpx t:1T 
= 55.815 X 0.9987 X (35- 25 tC 
= 55 7.42 kcal 
Panas reaksi yang terjadi pada Trigliserida 
.1Hreaksi 
i i 
Trigliserida + 3NaOH ~ 3R-C00Na + gliserol 
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TU6ASAKHIR 
1. Tri-palmitat 
HOCH2 
I 
C15H31COO - CH + 3 NaOH _____. 3CisH3ICOO- Na + HOCH 
I I 
C1sH31COO - CH2 HOCH2 
Trigleserida 
WVO: 
Komponen 
Tripalmitat 
NaOH 
C,6H31 0 2Na 
Gliserol 
t. H 2s 
Komp 
Tripalmitat 
NaOH 
p 
Komponen 
C,eH3102Na 
gliserol 
t. H o 
Koef 
1 
3 
3 
1 
II ,,, 
60.13557 
6.63366 
Sabun 
·mol f (kcal/mol) 
0.072105 14617 
0.072105 -101.99 
0.072105 14559.72 
0.072105 1246 
T (OC) Cp (kcal/ka °C) 
10 0.4446 
10 0.24 
I I 
Enthalpy reaksi total untuk Tripalmitat (WVO): 
(.1 H Ia) 
= 4197.113157 kcal 
Gliserol 
H (kcal) 
1053.959 
-22.06197 
3149.486 
89.84283 
4271 .225 
H (kcal) 
315.8634 
41 .53248 
357.3959 
I) 
267.3627 
15.92078 
283.2835 
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!J. H 25 
I Kom~onen 
Tripalmitat 
NaOH 
C1eH3102Na 
Gliserol 
!J. H 25 
Tripal 
NaOH 
D 
II Koef 
1 
3 
3 
1 
j mol .D. H f (kcal/mol2_ 
0.000275 14617 
0.000275 -101.99 
0.000275 14559.72 
0.000275 1246 
10 
Komponen M'"'""'"'t""' ~ICC) II Cn lkcal/ka °C) 11 
C1eH3102Na 0.228975 10 0.4446 
gliserol 0.025259 10 0.24 
!J. H o I II I 
Enthalpy reaksi total untuk Tripalmitat (AO): 
(.1 H Ib) 
= 16.00970505 kcal 
Enthalpy reaksi total untuk Tripalmitat 
(.1 H I a) + (.1 H I b) = 4213.12286 kcal 
I) 
4.019675 
-0 08414 
12.01177 
0.34265 
16.28995 
1.358892 
·" 
1.018023 
0.060622 
1.078644 
2. Tri-rniristat 
HOCH2 
I 
C12H26COO - CH + 3 NaOH ___. 3Cl2H26COO - Na + HOCH 
I I 
Trigliserida Sabun Gliserol 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINYAK GORENGBEK.AS 
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TU6AS AK.HlR 
Komponen Koef mol 
Trimyristat 1 0.003325 
NaOH 3 0.003325 
C1 2H260 2Na 3 0.003325 
Gliserol 1 0.003325 
fl H 2s 
Massa(kg) fl T (0 C} 
2.5615 10 
0.399 10 
flH p 
Komponen Massa( kg) /::,. TloCl 
C12H2502Na 2.49375 10 
gliserol 0.3059 10 
I /::,. H p I 
Enthalpy reaksi total untuk Trimyristat : 
= 169.9009417 kcal 
3. T ri -stearat 
II 
APPENDIKS B- 31 
fl H f (kcal/mol) H Jkca_!L 
12931 42.99558 
-101.99 -1.01735 
12873.72 128.4154 
1246 4.14295 
174.5365 
Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
0.51562 13.20761 
0.48 1.9152 
C.JUkcallkg °C) 
0.3911 
0.24 
15.12281 
H (kcal) 
9.753056 
0.73416 
I 10.48722 
HOCH2 
I 
C11H3sCOO - CH + 3 NaOH ---. 3C17H35COO- Na + HOCH 
I I 
C 11H3sCOO - CH2 HOCH2 
Trigleserida Sabun Gliserol 
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TUEiAS AKHIR 
WVO: 
D. H 25 
Komponen Koef mol ll H f (kcal/mol) H (kcal) 
Tristearat 1 0.006365 16303 103.7686 
NaOH 3 0.006365 -101.99 -1.947499 
C1aH3502Na 3 0.006365 16245.72 310.212 
Gliserol 1 0.006365 1246 7.93079 
ll H 25 419.9639 
Komponen Massa( kg) ll T (0C) Cp ( kcal/kg °C) I H (kcal) I 
Tristearat 5.9768 10 I 0.51667 I 30.88033 NaOH 0.7638 10 0.48 3.66624 
Ill H R I I I 34.54657 
llH p 
Komponen II Ill T (OC) II " II. Ill OCJ H (kcal) 
C1aH3502Na 5.84307 10 0.4515 26.38146 
gliserol 0.58558 10 0.24 1.405392 
D. H P 27.78685 
Enthalpy reaksi total untuk Tristearat (WVO): 
(11 H 3a) = 11 H p - 11 H R + 11 H 25 
= 413.2041898 kcal 
AO 
ll H 25 
Kom onen Koef mol llH 
Tristearat 1 0.000019 16303 0.309757 
NaOH 3 0.000019 -101.99 -0.00581 
C1aH350 2Na 3 0.000019 16245.72 0.926006 
Gliserol 0.000019 1246 0.023674 
ll H 25 1.253624 
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Komponen Massa( kg) !:J. T (°C) Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
Tristearat 001789 10 0.51667 0.092432 
NaOH 0.00228 10 0.48 0.010944 
!:J. H R 0.103376 
!:J.H p 
Komponen Massa( kg) !:J. T (OC) Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
C,aH3s02Na 0.017442 10 0.4515 0.078751 
gliserol 0.001748 10 0.24 0.004195 
11 H p 0.082946 
Enthalpy reakst total untuk Tristearat (AO): 
= 1.2331 93177 kcal 
Enthalpy reaksi total untuk Tristearat 
(.1 H 3a) + (.1 H 3b) = 414.437 kcal 
4. Tri-oleat 
Trigliserida Sabun Gliserol 
WVO: 
v. 11 Koef mol l11 H f (kcal/mol) II H (kcal) I 
Trioleat 1 0.06422 15652 1005.171 
NaOH 3 0.06422 -101.99 -19.64939 
C,aH330 2Na 3 0.06422 15594.72 3004.479 
Gliserol 1 0.06422 1246 80.01812 
!:J. H 2s 4070.019 
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Komponen 
p 
Kompon 11 Massa(kg) b. T (OC) II '"' 1/kg OC) I H (kcal) I 
C,eH3302Na 58.56864 10 0.4316 252.7823 
gliserol 5.90824 10 0.24 14.17978 
b. H P 266.962 
Enthalpy reaks1 total untuk Tnoleat (WVO): 
= 4021.7 09023 kcal 
AO: 
Komponen Koef mol b. H f (kcal/mol) H (kcal) 
Trioleat 1 0.00091 15652 14.24332 
NaOH 3 0.00091 -101.99 -0.27843 
C,sH330 2Na 3 0.00091 15594.72 42.57359 
Gliserol 1 0.00091 1246 1.13386 
b. H 2s I II II 57.67233 I 
Kompone, II • •. (kg) b. T (OC) Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
Trioleat 0.84697 10 0.4656 3.943492 
NaOH 0.109212 10 0.48 0.524218 
b. H R I II I 4.46771 
p 
Komponen Massa( kg) b. T (OC) Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
C,aH330 2Na 0.83001 10 0.4316 3.582323 
gliserol 0.083729 10 0.24 0.20095 
b. H p 3.783273 
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TU6ASAKHIR 
Enthalpy reaksi total untuk Trioleat (AO): 
(.1 H 4b) = 1':. H p - 1':. H R + 1':. H 25 
= 56.98789574 kcal 
Enthalpy reaksi total untuk Trioleat 
(.1 H 4a) + (~ H 4b) = 4078.7 kcal 
5. Tri-linoleat 
C16H3oCOO - CH2 
I 
C16H-,oCOO - CH + 3 NaOH 
- I 
C16H3oCOO - CH2 
Trigliserida 
WVO: 
Komponen Koef mol 
Trilinoleat 1 0.01387 
NaOH 3 0.01387 
C1aH3102Na 3 0.01387 
Gliserol 1 0.01387 
1':. H 2s 
I/, nen II •• l(kg) 1':. T (OC) 
Trilinoleat 12.8075 ~ NaOH 1.6644 1':. H R 0 
APPENDIKS B - 35 
HOCH2 
I 
3Cl6H3oCOO - Na + HOCH 
I 
HOCH2 
Sabun Gliserol 
1':. H f (kcal/mol) II 
15499 214.9711 
-101.99 -4.243804 
15441 72 642.53 
1246 17.28202 
870.5393 
Cp (kcal/kg ~~ 
0.47618 0.98675 
0.48 7.98912 
68.97587 
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t.H p 
I Komponen Mass<>1 II 'T Or-) I Cp (kcal/kg 0C) H (kcal) 
C,aH3102Na 12.56622 10 0.4115 51.71 
gliserol 1.27604 10 0.24 3.062496 
6 H o 54.77249 
Enthalpy reaksi total untuk Trilinoleat (WVO) : 
= 856.3359 kcal 
AO: 
6 H 25 
Komponen Koef mol 6 H f (kcal/mol) 
Trilinoleat 1 0.000104 15499 1.611896 
NaOH 3 0.000104 -101.99 -0.03182 
C,aH31 0 2Na 3 0.000104 15441.72 4.817817 
Gliserol 1 0.000104 1246 0.129584 
f. H 2s 6.527476 
f.HR 
Komponen Massa(kg) 16 T (0 C) r 11. II~ °C) L H (kcal) 
Trilinoleat 0.09343 10 0.47618 0.444895 
NaOH 0.012426 10 0.48 0.059645 
t.HR 0.50454 
t.H p 
Komponen I . • """'(kg II -r (OC) Cp (kcallkg °C) H (kcal) .. 
C,aH3,02Na 0.093816 10 0.4115 0.386053 
gliserol 0.009527 10 0.24 0.022865 
6H 0 0.408918 
Enthalpy reaksi total untuk Trilinoleat (AO) : 
= 6.431854 kcal 
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Enthalpy reaksi total untuk Trilinoleat: 
(~ H sa) + (fl H sb) = 862.768 k cal 
Mf total Panas reaksi yang teijadi pada Trigliserida 
= 9738.93 kcal 
Panas reaksi yang terjadi pada FFA: 
Lllireaksi 
r 
R-COOH + NaOH ~ R-COONa + H20 
1. Asam Palmitat 
Asam Palmitat Na Palmitat 
WVO: 
~H 
Kom onen Koef mol 
Asam 
palmitat 1 0.001 4679 4.679 
NaOH 1 0.001 -101.99 -0.10199 
C15H31 0 2Na 1 0.001 4621 .72 4.62172 
H20 1 0.001 -68.3174 -0.068317 
~ H 2s 9.130413 
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II Massa( kg) !). T (0 C) ~ Cp (kcal/kg0 Cl H (kcal} I 
asam 
I I palmitat 0.2575 10 0.5085 1.309388 NaOH 0.04 10 0.48 0.192 
l c. H R I ~ 1.501388 1 
!).H p 
Komponen Massa( kg) c. T (OC) Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
C,sH3102Na 0.278 10 04446 1.235988 
H20 0.018 10 0.9987 0.179766 
!).Hp 11.4157541 
Entalpy reaks1 total untuk Asarn Palm1tat (WVO): 
= 9.0447791 kcal 
AO: 
!). H 2s 
I Komeonen I Koef mol I) 
Asam palmitat 1 0.000025 4679 0.116975 
NaOH 1 0.000025 -101 .99 -0.00255 
C1eH3102Na 1 0.000025 4621.72 0.115543 
H20 1 0.000025 -68.3174 -0.00171 
!). H 2s 0.22826 
!).HR 
Komponen Massa( kg) 8 T (0C) Cp (kcal/kg °C) H (kcal)_ 
asam palmitat 0.006305 10 0.5085 0.032061 
NaOH 0.001 10 0.48 0.0048 
/). H R 0.036861 
Massa( kg) C) Cp (kcal/kg °C) H (kc 
C,eH3102Na 0.00695 10 0.4446 0.0309 
H20 0.00045 10 0.9987 0.004494 
!).H 0.035394 
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Entalpy reaksi total untuk Asam Palmitat (AO): 
= 0.22679324 kcal 
Entalpy reaksi total untuk Asam Palmitat 
(Lllita) + (Lllitb) = 9.271572 kcal 
2. Asam Miristat 
Asam Miristat NaMiristat 
Komponen Koef mol Ll H f (kcal/mol) H (kcal) 
asam myristat 1 0.000047 4117 0.193499 
NaOH 1 0.000047 -1 01.99 -0.004794 
C12H2602Na 1 0.000047 4059.72 0.190807 
H20 1 0.000047 -68.3174 -0.003211 
Ll H 2s 0.376301 
Komponen I Massa(kq) /':;. T (°C) Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
asam myristat 0.0108 10 0.50695 0 054751 
NaOH 0.00188 10 0.48 0.009024 
/':;. H R 0.063775 
LlH p 
Kom!Jurren II ivia::;::;a(kg) /':;. T (OC) [2 ~ flnv-.1 " o~ 0 H (kcal) 
c,2H2602Na 0.01175 10 0.3911 0.045954 
H20 0.000846 10 0.9987 0.008449 
/':;. H D 0.054403 
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Entalpy reaksi total untuk Asam Miristat : 
= 0.366930044 kcal 
3. As am Stear at 
Asam Stearat Na Stearat 
WVO: 
11 H 25 
Komponen Koef mol 11 H f I) 
asam stearat 1 0.000089 5241 0.466449 
NaOH 1 0.000089 -101.99 -0.009077 
C1sH350 2Na 0.000089 5183.72 0.461351 
H20 1 0.000089 -68.3174 -0.00608 
11 H 25 3 
11HR 
Komponen II .• " II ~ o,..,. Cp (kcal/kg °C) ! H (kcal) 
asam stearat 0.0252 10 0.50976 0.12846 
NaOH 0.00356 10 0.48 0.017088 
11HR 0.145548 
11H p 
Komponen Massa( kg) 11 T (0 C) Cp (kcal/kg °C II cal) 
C1aH350 2Na 0.027234 10 0.4515 0.122962 
H20 0.001602 10 0.9987 0.015999 
11Ho 0.138961 
Entalpy reaksi total untuk Asam Stearat (WVO): 
= 0.906055885 kcal 
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AO: 
t:, H 25 
Komponen Koef mol /::,. H f (kcal/mol) H (kcal) 
asam stearat 1 0.0000017 5241 0.00891 
NaOH 1 0.0000017 -101 .99 -0.00017 
C,aH3502Na 1 0.0000017 5183.72 0.008812 
H20 1 0.0000017 -68.3174 -0.00012 
t:,.H25 n n~ 7 A-,-, 
t:,.HR 
Komponen Massa( kg) /::,. T (OC) Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
asarn II "000485 10 0.50976 0.002472 
NaOH 0.000068 10 0.48 0.000326 
t:,. H R 0.002799 
p 
Komponen Massa( kg) /::,. T (OC) Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
C,aH3502Na 0.00052 10 0.4515 0.002348 
H20 0.0000306 10 0.9987 0.000306 
t:, H p 0.002653 
Entalpy reaksi total untuk Asam Stearat (AO): 
= 0.017287168 kcal 
Entalpy reaksi total untuk Asam Stearat 
(Lffi3a) + (Lffi3b) = 0.923343 kcal 
4. Asam Oleat 
Asam Oleat Na Oleat 
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WVO: 
Komponen Koef mol !J. H f (kcal/mol) H (kcal) 
asam oleat 1 000089 5107 4.54523 
NaOH 1 0.00089 -101.99 -0.090771 
C,sH3302Na 1 0.00089 5049.72 4.494251 
H20 1 0.00089 -68.3174 -0.060802 
!J. H 25 8.887907 
Komponen Massa( kg) !J. T (OC) Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
asam oleat 0.25154 10 0.48871 1.229301 
NaOH 0.0356 10 0.48 0.17088 
!J. H R 1.400181 
p 
Komponen Massa( kg) !J. T (OC) Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
C18H330 2Na 0.27056 10 0.4316 1.167737 
H20 0.01602 10 0.9987 0.159992 
!J. H o 1.327729 
Entalpy reaksi total untuk Asam Oleat (WVO): 
= 8.81545478 kcal 
AO: 
mponen Koef mol !J. H f (kcal/mol) H (kcal) 
asam oleat 1 0.000081 5107 0.413667 
NaOH 1 0.000081 -101 .99 -0.00826 
C,aH3302Na 1 0.000081 5049.72 0.409027 
H20 1 0.000081 -68.3174 -0.00553 
!J. H 25 I I 0.808899 
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Komponen Massa( kg) /::, T (OC) Cp (kcal/kg 0C) H (kcal) 
asam oleat 0022958 10 0.48871 0.11[1::10 
NaOH 0.00324 10 0.48 0.015552 
!J.H R I I 0.12775 
/::,H p 
~omponen Massa( kg) /::, T (OC) Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
C,eH3302Na 0.024624 10 0.4316 0.106277 
H20 0.001458 10 0.9987 0.014561 
/::, H P 0.120838 
Entalpy reaks1 total untuk Asam Oleat (WVO): 
= 0. 801987609 kcal 
Entalpy reaksi total untuk Asam Oleat : 
= 9.617442 kcal 
5. Asam Linoleat 
Asam Linoleat Na Linoleat 
WVO: 
Komponen Koef mol /::, H f (kcal/mol) H (kcal) 
asam linoleat 1 0.00019 4973 0.94487 
NaOH 1 0.00019 -101.99 -0.019378 
C,aH3102Na 1 0.00019 4915.72 0.933987 
H20 1 0.00019 -68.3174 -0.01298 
ll H 2s 1.846498 
PEMBUATAN SABUN AROMATERAPHY DARI MINY AK GORENG BEKAS 
(WASTE VIE GET ABJLE OIU 
APPENDIKS B - 44 
TU6ASAKHIR 
Komponen Massa( kg) ~ o~ II,... (kcal/kg °C) H (kc II 
asam linoleat 0.0539 10 0.46735 0.251902 
NaOH 0.0076 10 0.48 0.03648 
I ,1 H R I 0.288382 
D 
I Komponen ! Massa(kg) I ,1 T (OC) Cp (kcal/kg °C) H (kcal) 
C,aH3,02Na 0.05738 10 0.4115 0.236119 
H20 0.00342 10 0.9987 0.034156 
,1 H D 0.270274 
Entalpy reaksi total untuk Asarn Linoleat (WVO) : 
AO: 
Komponen 
asam linoleat 
NaOH 
C,aH3102Na 
H20 
<1 H 2s 
Komponen 
asam linoleat 
NaOH 
'D 
Komponen 
C,aH3,02Na 
H20 
<1 H o 
Koef 
1 
1 
1 
1 
Massa( kg) 
0.00279 
0.000166 
= 1.828391 kcal 
mol 
0.00000924 
0.00000924 
0.00000924 
0.00000924 
,1 T (OC) 
10 
10 
<1 H f (kcallmol) 
4973 
-101 .99 
4915.72 
-68.3174 
0.46735 
0.48 
Cp (kcal/kg 0C) 
0.4115 
0.9987 
H (kcal) 
0.045951 
-0.00094 
0.045421 
-0.00063 
0.089798 
H kcal) 
0.01209 
0.001776 
0.013866 
H (kcal) 
0.011481 
0.001658 
0.013139 
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Entalpy reaksi total untuk Asam Linoleat (AO) : 
= 0.08907 kcal 
Entalpy reaksi total untuk Asam Linoleat: 
(Mlsa) + (Mlsb) = 1.917461 kcal 
MI total Panas reaksi yang teijadi pada FF A 
= 22.09675 kcal 
MI reaksi total =MI total Panas reaksi yang teijadi pada Trigliserida. + MI total 
Panas reaksi yang teijadi pada FF A 
= 9761.023 kcal 
~H Komponen keluar tangki pembuatan sabun 
Komponen massa (kg) Cp (kcal/ kg oC) 11 T (oC) H = m.Cp.i1 T 
Tryglicerides 
Tripalmitat 3.070417 0.51619 10 15.84918551 
Trimyristat 0.12635 0.51562 10 0.65148587 
Tristearat 0.29904 0.51667 10 1. 545049968 
Trioleat 3.030264 0.49658 10 15.04768497 
Trilinoleat 0.645725 0.47618 10 3.074813305 
Soap 10 
Na-palmitat 60.649495 0.4446 10 269.6476548 
Na-myristat 2.50549 0.3911 10 9.79897139 
Na-stearat 5.888266 0.4515 10 26.58552099 
Na-oleat 59.146825 0.4316 10 255.2776967 
Na-linoleat 12.720206 0.4115 10 52.34364769 
H20 55.854 0.9987 10 557.813898 
Glycerine 14.8297 0.24 10 35.59128 
NaOH sisa 0.44362 0.48 10 2.129376 
Total 1245.356265 
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Neraca panas tangki pembuatan sabun 
11H Feed = 726.839 kcal 
11HNaOH = 47.712 kcal 
= 557.42 kcal 
11H Reaksi = 97 61.023 kcal 
11H Produk = 1245.356 kcal 
N eraca panas : 
11H Feed+ 11H NaOH +11 H H20 + 11H Reaksi =11 H produk + Q loss 
726.839 kcal + 47.712 kcal +557.42 kcal +9761.023 kcal = 1245.356 kcal + Qloss 
Q loss = 9847 .638kcal 
NERACAPANASTANGKIPEMBUATANSABUN 
Masuk (kcal) Keluar (kcal) 
11HFeedmasuk 726.839 .1 H Bahan keluar 1245.356 
.1HNaOH 47.712 Q loss 9847.638 
.1 HH20 557.42 
11 H Reaksi 9761.023 
Total 11092.994 Total 11092.994 
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APENDIKSC 
1. HASIL ANALISA BAHAN BAKU 
1. Analisa kadar air minyak goreng bekas (waste waste vegetable oil) 
No Wo (gr) Wcawan (gr) W1 (gr) W2(gr) 
1 5 33.3014 38.2643 38.2555 
2 5 31.1543 36.2850 36.2671 
3 5 33.8630 38.3986 38.1396 
Average 5 32.7729 37.6493 37.5541 
w -w 
Kadar air = 1 2 x1 00% 
wo 
= 1.904% 
2. Analisa FF A minyak goreng bekas (waste waste vegetable oil) 
No 
1 
2 
3 
W wvo (gr) Vol NaOH 01 N (ml) 
18.9383 21 
13.4608 10 
12.4541 8 
FF A = NNa0Hxm!NaOHx263 x1 OO% 
1000XWwvo 
= 2.19% 
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3. Analisa Kadar air Minyak goreng bekas (Waste vegetable oil) setelah 
netralisasi. 
No Wo (gr) Wcawan (gr) WI (gr) W2(gr) 
1 5.0628 29.1989 34.2617 34.2490 
2 5.1500 29.8317 34.9817 34.9695 
Average 5.1064 29.5153 34.6217 34.60925 
Kadar air 
w -w 
= 
1 2 xlOO% 
1-110 
= 0.245% 
4. Analisa FFA Minyak goreng bekas (Waste vegetable oil) setelah 
netralisasi. 
No 
1 
2 
3 
W wvo (gr) Vol NaOH 01 N (rnl) 
11.7450 ..., .) 
11.2430 2.5 
13.5673 3.5 
FFA = NNaOHxm!NaOHx263 xlOO% 
lOOOXWwvo 
= 0.67% 
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6. Analisa Kadar air(%) Avocado oil 
No Wo (gr) Wcawan Wl (gr) W2(gr) %Kadar 
(gr) air 
1 6.0126 44.0590 50.0716 49.0870 16.4 
2 5.0081 32.7951 37.8032 37.0728 14.6 
Average 5.51035 38.42705 43.9374 43.0799 15.5 
Kadar air 
w - w 
= 
1 2 x100% 
wo 
= 15.5% 
7. Analisa FFA (%)Avocado oil 
No W AO (gr) 
1 10.8404 
2 10.9327 
3 10.3020 
Vol NaOH 01 %FFA %FFA 
N (ml) Average 
9 2.3 
9.5 2.4 2.4 
7.5 2 
FFA = NNaOHxm!NaOHx272 x100% 
lOOOXWwvo 
=2.4% 
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0 TUGAS AKHIR 
2. HASIL ANALISA SABUN 
1. Analisa kadar air(%) sabun 
No WVO (gr) Avocado 
oil (gr) 
1 
2 
3 
4 
5 
49.5 0.5 
6 
7 
8 
9 
10 
NaOH 
(gr) 
7.046 
6.9457 
6.8955 
6.7958 
6.7952 
6.6460 
6.5958 
6.5457 
6.4460 
6.436 
Water (gr) Essent WO (gr) W1(gr) 
(gr) 
5.0041 36.6528 
5.9803 36.8976 
5.2671 29.9021 
5.2709 34.3782 
5.7863 36.8902 
5.3389 35.9901 
5.3328 31.0932 
5.66211 36.7698 
5.0025 36.3211 
19 1.5 5.2101 28.4654 
5.1006 36.9820 
5.7839 34.9030 
5.9087 36.9087 
5.7620 31.5432 
5.5610 31.8903 
5.6298 36.9921 
5.7892 36.7892 
5.8920 31.9967 
5.0012 37.0036 
5.5301 36.9802 
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W2 (gr) %Kadar 
air 
36.3962 5.0662 
36.5984 
29.623 5.5309 
34.0744 
36.4488 7.8294 
35.5614 
30.613 8.9576 
36.2653 
35.8026 10.3075 
27.9314 
36.3734 11.97655 
34.2077 
36.086 13.4524 
30.7952 
31 .1 107 14.22555 
36.1796 
35.9206 14.9923 
31 .114 
36.1938 16.59675 
36.04 
~ APPENDIKS C - 5 TUGAS AKHIR 
2. Analisa Asam Iemak bebas sabun 
No WVO (gr) Avocado NaOH Water (gr) Essent W (gr) VKOH %Kadar 
oil (gr) (gr) (gr) (0.1 N) FFA 
1 7.046 5.0321 3.2 1.41 
5.9903 4.4 
2 6.9457 5.0897 5 1.87 
5.3498 4.5 
3 6.8955 5.672 5.5 2.11 
5.9023 6.4 
4 6.7958 5.2109 6.9 2.57 
5.3892 6.4 
5 6.7952 5.3298 7.7 3 
49.5 0.5 19 1.5 5.0018 7.4 
6 6.6460 5.662 9.5 3.65 
3.219 6.1 
7 6.5958 5.3298 14 5.06 
5.4389 13 
8 6.5457 5.4392 15 5.88 
5.6839 17 
9 6.4460 5.4389 19 7.25 
5.5539 20 
10 6.436 5.3892 21 7.37 
5.3929 1~----- ---------
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3. Analisa pH sabun 
No WVO (gr) Avocado NaOH Water (gr) Essent pH 
oil (gr) (gr) (gr) 
1 7.046 
10 i 
2 6.9457 
10 
3 6.8955 
10 
4 6.7958 
10 
5 
49.5 0.5 
6.7952 
19 1.5 10 
6 6.6460 
10 
7 6.5958 
9 
8 6.5457 
9 
9 6.4460 
8 
10 6.436 
8 
- -------- ---- -- -- - -
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4. Analisa minyak mineral sabun 
No WVO (gr) Avocado NaOH Water (gr) Essent Minyak mineral 
oil (gr) (gr) (gr) 
1 7.046 
Negative 
2 6.9457 
Negative 
3 6.8955 
Negative 
4 6.7958 
Negative 
5 
49.5 0.5 
6.7952 
19 1.5 Negative 
6 6.6460 
Negative 
7 6.5958 
Negative 
8 6.5457 
Negative 
9 6.4460 
Negative 
10 6.436 
Negative 
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5. Poling hasil sabun berdasarkan kondisi fisik sabun 
Kode Komposisi hasil sabun Hasil poling 
sa bun Kadar Air (%) Kadar FF A (%) pH 
1 5.0662 1.41 10 3% 
2 5.5309 1.87 10 12% 
3 7.8294 2.11 10 5% 
4 8.9576 2.57 10 6% 
5 10.3075 " 10 15% _, 
6 11 .97655 3.65 10 8% 
7 13.4524 5.06 9 40% 
8 14.22555 5.88 9 5% 
9 14.9923 7.25 8 3% 
10 16.59675 7.37 8 3% 
Total hasil poling(%) 100% 
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